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ABSTRAK

Rahmani Tawindy. 2019. Skripsi. Analisis Bentuk Lagu Dendang Riau Pelipur
Duka Karya M. Hasan di Kota Pekanbaru Provinsi
Riau

Tujuan dilakukan penelitian ini agar mengetahui bagaimana bentuk lagu Dendang
Riau Pelipur Duka. Teori yang digunakan untuk membahas unsur-unsur bentuk
lagu oleh Karl-Edmund Prier yaitu 1) Motif, 2) Frase, 3) Kadens, 4) Tema. Teori
yang digunakan untuk membahas unsur-unsurimusik oleh Aaron Copland yaitu 1)
Rhythm (ritme) 2) Melods;'3) Harmoni 4) Timbre 5)-Dinamika. Metode penelitian
dengan menggunakan deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari
penelitian tersebut yaitu 1) mengetahui Rumusan masalah yaitu bagaimanakah
bentuk lagu Dendang Riau Pelipur Duka Karya M. Hasan di- Kota Pekanbaru
Provinsi Riau.-Hasil dari menganalisis Bentuk Lagu Dendang Riau Pelipur Duka
yaitu lagu Dendang Riau Pelipur Duka masuk ke dalam materi festival lagu
Melayu Dinas Kebudayaan Kesenian dan Pariwisata (Budsenipar), lagu ini sering
juga dilombakan di FLS2N di tahun 2005. Lagu Dendang Riau Pelipur Duka
pernah dibawakan pada acara Expo di Jerman. Lagu Dendang Riau Pelipur Duka
diciptakan khusus untuk dilombakan pada Parade Lagu Daerah Tingkat Nasional
dan masuk dalam pemenang 5 penyaji unggulan dan 2 terbaik sebagai pencipta
lagu pada tahuan 2005. Lagu Dendang Riau Pelipur Duka ini termasuk ke dalam
bentuk lagu tiga bagian besar. Lagu Dendang Riau Pelipur Duka dimulai dengan
tangga nada 3# (A=Do) yang.dimainkan pada, tangga nada relative minor yaitu
F#m=Do dengan tempo yang-digunakan. Moderato pada kalimat A, C dan D
dengan tanda sukat 4/4, dan pada kalimat B dengan tanda sukat 6/8. Lagu
Dendang Riau Pelipur Duka terdiri dari 94 birama dan di awali dengan syair tanpa
tanda sukat yang dinyanyikan dengan teknik Ad libitum yang artinya dinyanyikan
sesuka hati. Kemudian masuk kalimat A birama gantung dengan ketukan 3 Up
dengan not ¥ . Birama gantung artinya ruas birama yang jumlah ketukan
biramanya tidak lengkap atau disebut dengan anacrusis (memulai suatu lagu yang
tidak pada ketukan pertama). Struktur Harmeni pada lagu Dendang Riau Pelipur
Duka terdapat 2, yakni vertikal atau perjalanan akord dan horizontal. Kadens yang
digunakan Kalimat A tanya yaitu Kadens Setengah (half cadence) dan jawab yaitu
Kadens Setengah (half cadence), Kadens yang digunakan Kalimat B tanya yaitu
Kadens Setengah (half cadence) dan jawab yaitu Kadens Sempurna (perfect
cadence), Kadens yang digunakan Kalimat C tanya yaitu Kadens Autentik
Sempurna (perfect autentic cadence) dan jawab yaitu yaitu Kadens Sempurna
(perfect cadence), dan Kalimat D tanya yaitu Kadens Setengah (half cadence) dan
jawab yaitu Kadens Setengah (half cadence).

Kata Kunci : Analisis, Bentuk Lagu, Unsur-unsur Musik



ABSTRAK

Rahmani Tawindy. 2019. Skripsi. Analisis Bentuk Lagu Dendang Riau Pelipur
Duka Karya M. Hasan di Kota Pekanbaru Provinsi
Riau

The purpose-of this research is to know how the form of the song Dendang Riau
Pelipur-Duka. The theory used to discuss the elements of song form by Karl-
Edmund Prier are 1) Motives, 2) Phrases, 3) Kadens, 4) Themes. Theories used to
discuss the elements of music: by Aaron: Copland are 1) Rhythm (rhythm) 2)
Melody, 3) Harmony +4): Timbre 5) Dynamics.’<The research. method uses
descriptive analysis with a qualitative approach. The results of these studies are 1)
find out the problem formulation that is how the form of the song Dendang Riau
Pelipur Duka Karya M. Hasan in Pekanbaru City, Riau Province. The results of
analyzing the form of the Dendang Riau Pelipur Duka song, the Dendang Riau
Pelipur Duka song, were included in the Malay song festival material of the
Culture and Tourism Office (Budsenipar). Expo event in Germany. The Dendang
Riau Pelipur Duka song was created specifically to be contested at the National
Level Regional Parade and was included in the 5 winners of the best performers
and the 2 best'songwriters in 2005. The Dendang Rtau Pelipur Duka song was
included in the form of a three=part.song.. The Dendang Riau Pelipur Duka song
starts with a scale of 3 # (A = Do) which is played on a relative minor scale that is
F # m = Do with a tempo that is used Moderato in sentences A, C and D with a
4/4 mark, and at sentence Biwith 6/8 sukat. The Dendang Riau Pelipur Duka song
consists of 94 bars and begins-with'a‘poem without a sign-of joy which is sung
with the Ad Libitum technique, which means that it is sungat will. Then enter the
sentence A hanging bar with the beat 3 Up with note %. Hanging barama means a
barama segment whose number of beats is incomplete or called an anacrusis
(starting a song that Is not on the first beat). There are-2 harmony structures in the
Dendang Riau Pelipur Duka song, namely vertical or chord and horizontal travel.
The Kadens used in Sentence A are the Half .Cadence and the answer is the Half
Cadence, the Sentence B asked is.the Half Cadence and the answer is the Perfect
Cadence, the Cadence used by the Sentence C asked is the Perfect Authentic
Cadence and the answer is the Perfect Cadence, and the D Question is the Half
Cadence and the answer is the Half Cadence.

Keywords: Analysis, Song Form, Music Elements
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BAB |

PENDAHULUAN

11
karya s
fikiran se
melodi sebagai satu
kesatuan. h satu bentuk
karya seni dapat berupa
instrumenta rmonisasikan
olahan voka kali digunakan
sebagai sal

n salah satu hasil
karya seni yang erapa bagian salah
satunya lagu. Lag suara dalam urutan,

menghasilkan gubahan musik punyai kesatuan dan kesinambungan
(mengandung irama) dan ragam nada atau suara yang berirama disebut juga
dengan lagu. Lagu dapat dinyanyikan secara solo, berdua (duet), bertiga (trio) atau

dalam beramai-ramai (koir). Perkataan dalam lagu biasanya berbentuk puisi

berirama, namun ada juga yang bersifat keagamaan ataupun prosa bebas.
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Lagu dapat dikategorikan pada banyak jenis, bergantung kepada ukuran yang
digunakan. (http://id.m.wikipedia.org/wiki/lagu)

Salah satu jenis lagu yaitu lagu daerah. Menurut Sumarjo (2000:74) di

Pekanbaru ] _- i -_ . ka”'y ptakan oleh M.
Hasan pad ok
idiom-idiom
mengikuti pe ~ : <lagu : at Pelipur Duka” ini

menceritakan i Ria \ hira )engobat hati yang

image di Riau dan mengembangkan konteks berkreativitas musik yang ada di
Riau.

Sebelum menjajaki tanah Riau, M. Hasan lebih dulu berkesenian di
Padang, Sumatera Barat. Di Padang, M. Hasan memiliki grup bernama Langkisau
yang beranggotakan 5 orang termasuk saudara kembarnya. Selang beberapa tahun,

M. Hasan beranjak dari Padang ke Riau. Di Riau ini lah M. Hasan berkeinginan



untuk memberikan image di Riau dan mengembangkan konteks kreativitas
bermusik yang ada di Riau. Lagu Dendang Riau Pelipur Duka diciptakan pada
tahun 2005 di Kota Pekanbaru Provinsi Riau.

Lagu Dendang Riau Pelipur Duka ini.masuk ke dalam materi festival lagu
Melayu Dinas Kebudayaan Kesenian dan Pariwisata (Budsenipar), lagu ini sering
juga dilombakan di FLS2N. ditahun 2005, dagu Dendang Riau Pelipur Duka
termasuk dalam pemenang 5 penyaji unggulan dan 2 terbaik sebagai pencipta lagu
Parade Lagu Daerah Tingkat Nasional. Lagu Dendang Riau Pelipur Duka pernah
dibawakan pada acara Expo di Jerman. Keunikan dari lagu ini adalah lagu ini
memakai choir (backing vocal) dan introduction syair. Lagu ini memiliki progres
akord yang berbeda dari lagu Melayu pada umumnya. Yakni progres akord pokok
(asli) yang dikombinasikan dengan akord kromatis. Selain itu, lagu Dendang Riau
Pelipur Duka ini tidak termasuk ke dalam album, lagu ini diciptakan khusus untuk
dilombakan pada Parade Lagu Daerah Tingkat Nasional pada tahun 2005. Lagu
ini memiliki 2 tanda sukat yang berbeda, 4/4 dan 6/8. Lagu ini dimulai dari tangga
nada minor dari nada dasar 3# yaitu A = Do menjadi'F#m = Do. Dipertengahan
lagu terdapat modulasi 6# yaitu F# mayor =.Do.

Dalam lagu Dendang Riau Pelipur Duka ini, lirik yang dibuat sangat
sederhana karena pencipta lagu terinspirasi oleh lagu-lagu Melayu yang memiliki
lirik tidak terlalu berat, tetapi memiliki makna yang begitu luas. Dalam lagu
Dendang Riau Pelipur Duka terdapat juga unsur-unsur musik seperti nada, ritme,
melodi, suara, harmoni dan tempo. Lagu Dendang Riau Pelipur Duka ini termasuk

ke dalam jenis lagu Melayu modern. Beberapa alat musik yang digunakan dalam
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lagu Dendang Riau Pelipur Duka, diantaranya: Gambus, biola, bebano, drum
(combo), bass, keyboard.

Maka dalam kesempatan ini penulis bermaksud menganalisis serta

mendokumentasik

Karya M. Hasan di Kota Pekanbaru Provinsi Riau™?
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1.4  Manfaat Penelitian
Bertolak dari latar belakang dan perumusan masalah, manfaat penelitian

ini adalah sebagai berikut:




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

berpikir untuk
menguraik Japat mengenal

tanda-tanda masing-masing

Edmund Prier SJ dalam buku Musik (1996). Proses ini dapat di

skemakan sebagai berikut :

Lagu — Analisis Bentuk Lagu — Analisis Kalimat —»

Frase — Motif —> Sel Motif

Skema Analisis Lagu Karl-Edmund Prier SJ



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dalam kaitannya dengan lagu Dendang Riau Pelipur Duka, penulis

mencoba mendengarkan, menulis dalam bentuk partitur dan menganalisis

keseluruhan lagu yang mencakup kalimat lagu.

unsur-unsur ters adalah tenta : e tentang lagu dapat
dilakukan : - ) nde ':— annya._ Mma engan melihat
notasinya.

Men ‘ G ‘ Ju adalah sebagai

dari sebuah lagu, (3) Klimaks lagu, dan (4) Akhir lagu.

2.3 Teori Bentuk Lagu

Menurut Karl-Edmund Prier SJ (1996:5) bentuk lagu adalah suatu
kesatuan utuh dari satu atau beberapa kalimat dengan penyajian yang meyakinkan.
Lagu rakyat, lagu daerah, lagu nasional, lagu anak, lagu gereja hampir selalu

memakai bentuk lagu. Tetapi juga lagu instrumental tersusun dengan memakai
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bentuk tersebut. Menurut Karl-Edmund Prier SJ (1996:5) bentuk lagu berdasarkan
jumlah kalimat, maka bentuk lagu dibedakan : (1) Bentuk lagu satu bagian dengan

satu kalimat saja, (2) Bentuk lagu dua bagian dengan dua kalimat yang berlainan,

k satu bagian

) 1 ') a an ) 13¢er1”
sangat terbata | da dapa . : tuk bervariasi:
kemungkinan pertama 3 inya 3 an/diulang dengan

variasi dalam jawabannya. Contoh: agi egeri, kode A (a,a’)

2.3.2 Bentuk Lagu Dua Bagian

Menurut Karl-Edmund Prier SJ (1996:7) bentuk lagu dua bagian terdiri
dari dua kalimat yang berlainan. Bentuk dua bagian ini paling banyak dipakai
dalam musik sehari-hari (lagu anak-anak, lagu daerah, lagu pop, lagu instrumental

untuk iringan tari dan lain-lain). Bentuk lagu dua bagian ini terdiri dari dua
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kalimat yang berlainan. Bila sebuah anak kalimat atau frase diulang (dengan
variasi) seperti dalam lagu Bagimu Negeri, maka syarat ini belum terpenuhi.

Kalimat A dan kalimat B tidak harus sama panjangnya. Untuk membawakan

kontras ha
233 Be

Menuru F -"'I' _- -_ '1‘_ :1 3 pentuk lagu satu
bagian dan uk lagu dua lagu ve plagu instrumental

berbentuk t

2.3.4 Bentuk Lagu Tiga Bagian Kompleks / Besar

Menurut Karl-Edmund Prier SJ (1996:16) bentuk lagu tiga bagian yang
kita jumpai dalam nyanyian biasanya terdiri dari kalimat dengan 8 birama. Dalam
musik instrumental pun biasanya demikian. Namun terdapat sebuah bentuk
instrumental yang dasarnya ialah bentuk lagu tiga bagian, tetapi digandakan

sehingga setiap bagian terdiri dari tiga kalimat. Skemanya adalah sebagai berikut:
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IABA’||[CDC ||ABA’ ||
Bagian pertama = Ak, Bagian tengah = Bk, Bagian pertama (da capo) = Ak

2.4 Unsur-Unsur Bentuk Lagu

24.2 Frase

Menurut Edmud Prier SJ (1996:2) frase adalah bagian kalimat musik
seperti halnya bagian kalimat dalam bahasa. Frase merupakan rangkaian dari
beberapa motif dalam melodi yang membentuk sebuah lirik dalam musik dan
nyanyikan dalam satu pernafasan dalam syair. Frase menunjukkan ketentuan di

ucapkan dalam satu tarikan nafas
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Kalimat (Frase) Prier (1996:2) mendefinisikan kalimat atau frase adalah

sejumlah ruang birama (biasanya 8 atau 16 birama), biasanya sebuah kalimat

musik/periode terdiri dari dua anak kalimat/frase yaitu kalimat pertanyaan (frase

suatu kesatuan musik dan kalimat-kalimat musik dapat disusun dengan memakai
bermacam-macam bentuk yang paling banyak di pakai dalam membentuk lagu
Periode merupakan gabungan dua frase atau lebih dalam sebuah wujud
yang bersambung sehingga bersama-sama membentuk sebuah unit seksional.
Dalam kalimat atau periode, frase yang terdapat didalamnya bisa dibentuk dari

frase antesenden-antesenden, ataupun frase antesenden-konsekuen
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244 Motif
Menurut Karl-Edmud Prier SJ (1996:2) motif yaitu suatu bentuk pola atau

irama dan melodi yang pendek tetapi mempunyai arti dan berguna memberi arah

otif utama

b)

° Sekuens naik

Menurut Prier (1996:28) sekuens naik adalah pengulangan
motif pada tingkat nada yang lebih tinggi dari motif utama yang

disesuaikan dengan tangga nada dan harmoni lagu.
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Sekuens naik ini biasanya terdapat dalam kalimat pertanyaan

Contoh:
i - —
i
otas
?D‘.':;.TTAS ISL4p, »
r merupakan
dah. Biasanya
s [ - - .
~ H .
Sy
c) 5)
Me 5:29) aran interval adalah
menciptakan ke emacam ini biasanya dapat
dijumpai di bagian pertan at atau juga pada ulangan kalimat A’

dalam lagu ABA’
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Contoh:

e
v
S
| P

2
¢

-

~e

Notasi 5. Pemerkecilan interval (diminuation of the ambitus)
(Prier, 1996:30)
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e) Pembalikan (inversion)
Menurut Prier (1996:31) setiap interval naik dijadikan interval

turun demikian juga interval yang dalam motif asli menuju ke bawah

dalam pe i an ki
< AS ISLApy o
Z“HIE=
otaSiGaPen .
f) rann of
P&Hﬁ: da adalah suatu
pengola Bk rama motif karena
masing-m i o dipercepat, namun
hitungannya (a ' a. -nada motif (melodi) kini
tetap sama, namun di o diperlambat. Dengan demikian

motifnya diintensifkan. Pengolahan semacam ini biasanya terjadi dalam

musik instrumental.
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Contoh:

2.4.5

f) Kadens tipuan (deceptive cadence) : progresi akor V-1V
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2.5 Pengertian Unsur-Unsur Musik
Dalam Kamus Bahasa Indonesia (2005:188) pengertian unsur adalah

pembentuk bagian terkecil dari suatu benda yang tidak dapat di bagi lagi.

utama yang

Timbre (wa

25.1 Ritme

berhubungan dengan pola

berirama.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Menurut Schneck dan Berger (2006:34-35) Rhythm (ritme) merupakan
kombinasi kompleks dari tiga sifat yang berbeda dan bekerja secara serentak,

yaitu:

musik yang kompleks

T

- ad lah atribut
" jaga waktu
erjadi dalam

b. Pace (kecepatan), merupakan tempo pada pulse, yaitu jarak cepat
atau lambat antara satu titik ke titik berikutnya, yang menetapkan berapa

banyak “tik-tok” pada musik dalam jangka waktu tertentu.



Schneck dan Berger (2006:145) menyatakan bahwa:

If pulse is the systematic spacing between one "tick™ and the
next "tock™, followed by the next "tick" and the next "tock",
and so on, then an additional rhythmic element emerges: the
duration‘ef that time space between_ticking events. That is,
the«pace determines the amount of space between one tick
and the next, which in turn establishes how many. tick-tocks
will take place in a given period of time. Music pace denotes
the tempo of the pulse; how fast, how slow the next beat
comes. For instancej it is standard practice to pace a march
tempo to.a'speed of 120 "tick per minute,

Terjemahan:

Jika nadi adalah jarak yang sistematis antara satu “tik" dan
"tok" berikutnya, diikuti “tik" berikutnya dan "tok"
berikutnya, dan seterusnya, maka elemen ritmik tambahan
muncul: durasi ruang waktu antara acara berdetik. Artinya,
kecepatan (pace) menentukan jumlah ruang antara satu
tikungan dan tikungan berikutnya, yang pada gilirannya
menentukan berapa banyak tik-tok yang akan terjadi dalam
Jangka waktu-tertentu. Kecepatanimusik menunjukkan tempo
denyut nadi ;" ‘Seberapa’ ‘cepat, seberapa“ lambat beat
berikutnya datang. Misalnya, ini adalah praktik standar untuk
mempercepat tempo marcia dengan kecepatan 120 "tik" per
menit:

2.5.2 Melodi
Melodi merupakan salah satu elemen penting yang terdapat pada musik.
Dalam membuat sebuah lagu yang lebih didahulukan adalah melodi. Lebih

lengkapnya Aaron Copland (1939:36) mengatakan, melodi termasuk hal yang
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penting dalam teori musik, melodi juga berhubungan dengan ritme yang kita buat

dari imajinasi kita. Bisa dikatakan, melodi dan ritme itu memiliki suatu ikatan

yang sejalan, yang terwujud oleh pikiran dan emosi Kita.

c. Profil (bentuk aliran melodi, disebut sebagai melodi kontur).

2.5.3 Harmoni
Harmoni adalah gabungan dari beberapa nada yang dibunyikan secara
serentak atau bersama yang menghasilkan keselarasan bunyi yang indah. Aaron

Coplan (1984:11) mengatakan, selain ritme dan melodi, terdapat unsur-unsur lain
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seperti harmoni. Harmoni adalah lukisan dalam musik, dimana harmoni terbentuk
dari beberapa nada yaitu do re mi fa sol la si do. Jika nada-nada tersebut

ditentukan dengan skala interval yang tepat, akan menjadikan sebuah akord.

pbeda, saling

dalam mus
produksi na erwarna dengan
adanya perbe atu dengan yang
lainnya.

2.6

keras lembutnya dalam cara memainkan music, dinyatakan dengan berbagai
istilah seperti p (piano), f (forte), cresc (cresendo), mf (mezzoforte), dan
sebagainya. Menurut Miller (1994:81) dinamika itu mencakup semua tingkat
kekerasan dan kelembutan dan proses yang terjadi dalam perubahan dari yang satu

ke yang lainnya. Karena itu secara singkat dapat di katakan bahwa tanda dinamik
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adalah tanda untuk menyatakan kuat keras dan lemah lembutnya sebuah lagu atau

musik.

Untuk mengutarakan tanda dinamik ini biasanya di pakai juga istilah-istilah

bahasa italia.

a beberapa

Campuran keras dan lunak :
- Cresscendo : semakin lama semakin keras

- Decrsescendo : semakin lama semakin lembut

Tanda dinamik untuk pernvyataan “tekanan”

- Staccato : ditekan dengan terputus-putus

-Staccatissimo : ditekan sangat kuat dengan terputus-putus




2.7 Kajian Relevan

Skripsi Maisyaroh Asri pada tahun 2018, yang berjudul “Analisis Bentuk
Lagu Kebangkitan Melayu Karya Rino Dezapaty. Mby di Pekanbaru Provinsi
Riau” Rumusan_masalah yang.digunakan adalah Bagaimanakah Bentuk Lagu
Kebangkitan Melayu Karya Rino Dezapaty. Lagu Kebangkitan Melayu ini
termasuk ke dalam bentuk lagu-dua bagian,; dengan pola zapin modern. Lagu
Kebangkitan Melayu dimulai dengan tangga nada 4# (E=Do) dengan tempo yang
digunakan Moderato dengan tanda sukat 4/4. Lagu Kebangkitan Melayu terdiri
dari 33 birama dan di awali dengan birama gantung dengan ketukan 3 Up dengan
not seperdelapan. Struktur Harmoni pada lagu Kebangkitan Melayu terdapat 2,
yakni vertikal*"dan horizontal. Tetapi secara keseluruhan, Harmoni lagu
Kebangkitan Melayu ini lebih banyak mengalir secara vertikal, yakni membentuk
akord. Kadens yang digunakan Kalimat A dan Kalimat B adalah Kadens Autetik
Sempurna (perfect authentic cadence).

Skripsi Rosiman Iskandar tahun 2013 yang berjudul “Bentuk Lagu
Donang pada tradisi- Khitanan Anak Pancar di Desa Banjar Lopak Kecamatan
Benai Kabupaten Kuantan = Singingi “Provinsi Riau. Berdasarkan hasil
penelitiannya lagu Donang ini hanya menggunakan bentuk lagu 1 bagian, lagu
Donang yang menjadi tema ialah kalimat A dan kontrasnya terdapat pada kalimat
A juga. Pada lagu Donang disini terdapat kalimat Tanya pada birama 1 sampai 3,
pada kalimat jawab 1 terletak pada birama 4 sampai 6 sedangkan kalimat jawab 2
terletak pada birama 7 sampai 9. Klimaks lagu terletak dibagian perulangan pada

kalimat jawaban 1 dan 2, ending atau akhir lagu terletak pada birama akhir yang



terjadi sebelum klimaks perulangan pada kalimat jawaban 1 dan 2. Dalam skripsi
ini yang di ambil menjadi pedoman penulis adalah Metodologi Penelitian.

Skripsi Ade Aisyah pada tahun 2013, yang berjudul "Bentuk Lagu Satelite
Zapin Karya Rine Dezapaty.-Mby di Pekanbaru®. Rumusan masalah yang di
gunakanadalah Bagaimana Bentuk Lagu Satelite Zapin Karya Rino Dezapat.Mby
di Pekanbaru yang kajian pustakanya. membahas.tentang konsep bentuk lagu dan
teori bentuk lagu. Dalam skripsi ini pembahasan bentuk lagu Satelite Zapin karya
Rino Dezapati-Mby ini mengacu pada satu aspek saja yaitu bentuk lagu Satelite
Zapin. Adapun bentuk lagunya tergolong ke bentuk lagu 4 bagian, yaitu A, B,
A’,B’, C, D, dan D’. Hasil penclitian memperlihatkan bahwa bentuk lagu Satelite
Zapin ini, bukanlah bentuk lagu yang sederhana, lagu ini memiliki beberapa tanda
pengulangan dan di dalamnya ada beberapa bar yang timbrenya berbeda, tetapi
tetap menyatu dengan musik,utamanya. Dalam skripsi.ini yang di ambil menjadi
pedoman penulis adalah Kajian Pustaka.

Skripsi Violano Rupiyanto pada tahun 2015 yang berjudul “Bentuk Lagu
Sirih Penyirih Karya Rino Dezapaty di Kota Pekanbaru. Hasil penelitian adalah
bentuk tema lagu ini penyambutan para tamu pada suatu acara, memiliki motif
repirisi dan augmentasi, motif yang digunakan sesuai dengan keinginan pencipta
lagu. Pada lagu Sirih Penyirih ini adanya pembagian kalimat lagu dimanater dapat
bentuk pertanyaan dan jawaban. Birama 1 sampai 8 adalah bentuk kalimat A
karena terdapat diawal lagu, kalimat B dimulai dari birama 8 sampai birama 16,
kalimat C reff atau frase ketiga dimulai pada birama 13 sampai birama 19.

Berdasarkan keterangan lagu ini termasuk kedalam bentuk lagu tiga bagianya itu
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A-B-C. Dalam skripsi ini yang di ambil menjadi pedoman penulis adalah Kajian
Teori.

Skripsi Nurul Khairiyatun Nisak pada tahun 2018, yang berjudul “Analisis

. Lagu Zapin
Serawak te tangga nada
diatonis mi Condoloroso
yang artin
digunakan adale ; /a seda ' : nya, ads gcepatan adalah 95.

Di dalam la api awa a ba ase yaitu satu frase

.a . an-penelitian. Kajian relevan ini
melalui teori-teori yang aka ngkan sejalan dengan pengumpulan
data penelitian, juga dapat membantu pembaca dalam memahami temuan

penelitian.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1

ﬂ‘%‘%‘m m 1“ Iskand an pengetahuan

pendekatan penglitian yang memerlukan pe endalam dan
menyeluruh dengan  objek | ’ tuk  mejawab

permasalah nda ate ar analisis dan mendapat

akurat mengenai faktor-faktor da at tertentu yang terdapat dalam objek
penelitian. Dalam hal ini, yang menjadi objek penelitian adalah lagu Dendang
Riau Pelipur Duka Karya M. Hasan.

Sebagai penguat untuk mendapatkan kevalidan data pada objek penelitian
ini, maka perlu dilakukan studi lapangan. Studi lapangan adalah untuk

mendapatkan data dengan cara pendekatan terhadap objek penelitian dan

melakukan wawancara terhadap narasumber. Wawancara dilakukan untuk
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mengetahui biodata pencipta lagu dan latar belakang lagu Dendang Riau Pelipur
Duka

Peneliti mencakup permasalahan “Analisis Bentuk lagu Dendang Riau

i Riau”. Salah satu

dilakukan di Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Lokasi penelitian-dilaksanakan di 2
tempat yaitu; (: - : cedia bernarasumberkan
Ibu Best Hi asi penelitian di

Rambah yang

|
Menurut Suharsimi /£ . [989:56) beri batasan subjek penelitian
sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan
yang dipermasalahkan.
Menurut Kamus Bahasa Indonesia (1989:862) yang dimaksud subjek

penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam rangka

pembumbutan sebagai sasaran.
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Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan
subjek yaitu lbu Best Hikmahgtty sebagai istri almarhum dan Bapak Arman

Rambah sebagai Arranger dari lagu Dendang Riau Pelipur Duka. Sedangkan

untuk diolah

3.4.2 Data Sekunder

Menurut Iskandar (2008:77) data sekunder merupakan data yang diperoleh
melalui pengumpulan atau pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi
berupa penelaah terhadap dokumen pribadi, resmi kelembagaan, referensi-
referensi atau peraturan (literatur laporan, tulisan dan lain lain yang memiliki

relevansi dengan fokus permasalahan penelitian. Sumber data sekunder dapat
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dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan tentang

masalah penelitian.

35 Teknik Pengumpulan Data

pencatatan jek penelitian.
Pengamatan da 3 +_' ukan terh )je terjadinya atau
berlangsun

3.5.2

Iskandar (2008

Teknik ar - lan data kualitatif dengan

memadai sebagai cross check, seorang peneliti dapat menggunakan beberapa
teknik wawancara yang sesuai dengan situasi dan kondisi subjek yang terlibat
dalam interaksi sosial yang dianggap memiliki pengetahuan, mendalami situasi
dan mengetahuai informasi untuk mewakili informasi atau data yang dibutuhkan

untuk menjawab fokus penelitian.
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Wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah semi

terstruktur. Wawancara semi terstruktur Menurut Sugiyono (2012:73-74) di dalam

pelaksanaanya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan

visual baik lagu maupun hasil wawancara.
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Dalam penulisan ini, peneliti menggunakan dua metode pengumpulan data
yaitu teknik wawancara dan teknik dokumentasi. Teknik ini sangat berguna untuk

memperkuat dan mendukung penelitian yang dilakukan dengan cara mengambil

ejarah lagu

lagu yang

Iska kegiatan yang

WAk

dilakukan _ iti sete ‘j terkur yono, analisis data
adalah prost ) diperolah dari

hasil wa cara

+ NN
LAt

<@

=
|-
-,
=
w
D
>
=3
=,
3
QD
[
o
c
>

diperoleh dan selanjutnya dikembangkan. Proses ini dapat di skemakan sebagali
berikut :

Audio — Transkripsi — Menguraikan — Deskripsi

Skema Analisis Data
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Dari skema di atas penulis menggunakan analisis data, yang pertama
mencari dan mendengarkan audio lagu Dendang Riau Pelipur Duka yang

diperoleh dari youtube, kemudian lagu Dendang Riau Pelipur Duka ditulis atau

lagu, unsur-u he gu nusikK yang ﬁ' at dalam lagu

Dendang

AN

serta men
Pelipur Du
dapat diuta

3.7 Tek

Anaaey

a) Desain penelitian dibuat secara baik dan benar

b) Fokus penelitian tepat

c) Teknik pengumpulan data yang sesuai dan fokus pada permasalahan
penelitian

d) Analisis data dilakukan secara benar
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2. Keabsahan

a) Keabsahan Internal

Berupa perpanjangan keikut-sertaan peneliti di lapangan, ketekunan,
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Temuan Um

411

JJJJJ

Berikut berbagai kegiatan de g diikuti dan penghargaan yang diterima

M. Hasan dalam bidang musik:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 1. Penghargaan M. Hasan

_‘\m\\\‘ﬂn\“\“‘a

Tahun Partisipasi dan Kegiatan Penyelenggaraan
Penghargaan
1990 Paduan suara Lomba Paduan Pemerintah Jawa
sampali Bali

gkat NaS|onaI

Taman Mini
Indonesia Indah
(TMII) Jakarta

Karya musik
ekperimental
“Nyanyian Angin”
Teater Arena Dang
Merdu

Karya musik
ekperimental
“Nyanyian Angin”
Teater Arena Dang
Merdu
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1996 10 penyaji terbaik, | Pendukung musik | Taman Mini
q i Jeb sanggar Malay Indonesia Indah
Gengan tar Jebat Parade Tari (TMIT) Jakarta
uga Tingkat Nasional
2000 P usik tari | Seleksi par Pemerintah
i rovinsi Riau
2001 1 Voka
s
a'seni ank'se-
ndonesi
2002 e rintah
[ — = nsi Riau
i (Rtv) =
Penat ik,ter:h ' Budaya r Masin
a
ih V. B rta
seni
i L]
2003 r a Furaya hotel
Se u Pekanbaru
Lokal h
untuk Seko
Dasar
Penceramah Seminar Pengaruh
Seminar Pengaruh | Pemekaran Daerah
Pemekaran Daerah | Terhadap
Terhadap Perkembangan
Perkembangan Lagu Melayu,
Lagu Melayu, Dharma Wanita

Dharma Wanita
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Pelatih Vokal Grup
Bank Riau, untuk
loba seni antar
Bank se-Indonesia,
Surabaya

Vokal Grup Bank
Riau, untuk loba
seni antar Bank se-
Indonesia,

lagu Parade L3
Daerah Tingkat
Nasional dengan
judul Dendang
Riau Pelipur Duka

Surabaya

Taman Mini
Indonesia Indah
(TMII) Jakarta

2005

Duta Seni Budaya

Duta Seni Budaya

Jerman, Berlin
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dan promosi
pariwisata Jerman,
Berlin

dan promosi
pariwisata Jerman,
Berlin

2006

.90 YY ‘\‘1

Pemenang 5
penyaji unggulan

\\\“‘

Pemenang |
terbaik sebagai
pencipta lagu
Parade Lagu
Daerah Tingkat
Nasional dengan
judul lagu Kekasih
Hati

Parade Lagu

Taman Mini
Indonesia Indah
(TMII) Jakarta

Daerah Tingkat
Nasional

Taman Mini
Indonesia Indah
(TMII) Jakarta

Seniman penerima

Seniman penerima

Gubernur Riau,
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“Anugerah “Anugerah Provinsi Riau
Pemangku Seni Pemangku Seni
Tradisional” Tradisional”
cabang prestasi cabang prestasi
seni/musik, dari seni/musik, dari
pern Gubernur Riaua
ofE

\\‘\ K 1" :

e
o
o
ry.
/
(
¢

%
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4.2 Temuan Khusus

4.2.1 Analisis Lagu Dendang Riau Pelipur Duka

4.2.1.1 Deskripsi Lagu

tangga nada

minor yaitu F# ). Pada ¢ i awali dengan syair

melodi dari lirik lagu Dendang Riau Pelipur Duka. Dapat dilihat pada notasi

sebagai berikut:
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Dendang Riau Pelipur Duka

Cipta: M. Hasan

Moderato J = 100 Transkipsi: Rahmani Tawindy
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Dalam penelitian ini, yang penulis lakukan untuk menganalisis adalah
mencari dan mendengarkan lagu Dendang Riau Pelipur Duka. Kemudian penulis
membuat partitur lagu Dendang Riau Pelipur Duka. Berdasarkan partitur lagu
Dendang Riau Pelipur Duka yang telah dibuat; maka dapat.ditemukan beberapa
informasi yang akan membantu penulis dalam melakukan analisis yang lebih
mendalam dan detail. Berikut.inicadalah infarmasi yang penulis dapat uraikan.

Lirik Tagu Dendang Riau Pelipur Duka diatas menggunakan bahasa
melayu di Pekanbaru Riau. Jika dilihat dari notasi di atas maka dapat dijelaskan
bahwa lagu Dendang Riau Pelipur Duka memiliki bentuk lagu 3 bagian besar,
yang diawali dengan tangga nada 3# atau A mayor (A=Do) yang dimainkan pada
tangga nada relative minor yaitu F#m=Do, pada awal lagu diawali dengan
introduction yaitu syair tanpa tanda sukat dengan teknik Ad libitum. Setelah syair
masuk ke bagian 1 yaitu lagu dengan tanda sukat 4/4 masuk-di ketukan ke 3 up
dengan not 3/4. Sedangkan tempo yang digunakan adalah moderato artinya
sedang cepat, adapun kecepatannya adalah 100. Pada bagian 2 terdapat tanda
sukat 6/8 dengan tempo.66. Dan pada bagian 3 dan.3 bagian besar kembali lagi
kepada tanda sukat 4/4. Dalam lagu Dendang Riau Pelipur Duka terdiri dari 94
birama. Adapun pengulangan bagian 1 terjadi di birama 22 sampai 30 dan birama
41 sampai 49. Kemudian bagian 2 terjadi pengulangan juga di birama 64 sampai
birama 71. Dan bagian 3 juga terjadi pengulangan di birama 72 sampai birama 84

di ketukan pertama.
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4.2.1.2 Bentuk Lagu Dendang Riau Pelipur Duka

Menurut Karl-Edmund Prier SJ (1996:5) bentuk lagu adalah suatu

kesatuan utuh dari satu atau beberapa kalimat dengan penyajian yang meyakinkan.

jumlah ka

satu kalima
(3) Bentuk
tiga bagian jan d 1tuk la ] i : andakan sehingga
setiap bagia
Edmund di

melalui nota
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Anticedence (Kalimat tanya) yang merupakan frase awal, terdiri dari 9 birama
yaitu terdapat pada birama 13 sampai birama 17 diketukan kedua.

Sedangkan frase Consequance (Kalimat jawab) yang merupakan lanjutan
terdiri dari birama 17 ketukan ke 3 sampai birama 21. Jika dilihat bagian A frase

Anticedence dan frase Consequance lagu Dendang Riau Pelipur Duka ini



memiliki panjang yang sama (simetris), terjadi 2 kali pengulangan pada birama 22
sampai birama 30 dan birama 41 sampai birama 49.

Pada lagu Dendang Riau Pelipur Duka bagian B terdiri dari frase
Anticedence (Kalimat tanya) yang merupakan-frase awal,.terdiri dari 8 birama
yaitu terdapat pada birama 32 sampai birama 35.

Sedangkan frase Consequance (Kalimat jawab) yang merupakan lanjutan
terdiri dari birama 36 sampai birama 39. Jika dilihat bagian B frase Anticedence
dan frase Consequance lagu Dendang Riau Pelipur Duka ini.memiliki panjang
yang sama (simetris) dan terjadi pengulangan pada birama 64 sampai birama 71.

Pada lagu Dendang Riau Pelipur Duka bagian C terdiri dari frase
Anticedence (Kalimat tanya) yang merupakan frase awal, terdiri dari 13 birama
yaitu terdapat pada birama 50 sampai birama 54 ketukan pertama.

Sedangkan frase Censequance (Kalimat jawab) terjadi 2 kali yang
merupakan lanjutan terdiri dari birama 54 ketukan ke 3 sampai birama 58 ketukan
pertama dan kalimat jawab kedua terdiri dari birama 58 ketukan ke 3 sampai
birama 62. Jika dilihat bagian C frase Anticedence.dan frase Consequance lagu
Dendang Riau Pelipur Duka ini-memiliki“panjang yang tidak sama (unsimetris),
karena pada bagian C memiliki 1 kalimat tanya dan 2 kalimat jawab dan terjadi
pengulangan pada birama 72 ketukan ke 4 sampai birama 84 ketukan pertama.

Pada lagu Dendang Riau Pelipur Duka bagian D terdiri dari frase
Anticedence (Kalimat tanya) terjadi 3 kali yang merupakan frase awal, terdiri dari
11 birama yaitu terdapat pada birama 84 ketukan ke 4 sampai birama 86 ketukan

ke 3. Kemudian dilanjutkan ke kalimat tanya ke 2 terdapat pada birama 86



ketukan ke 4 sampai birama 88 ketukan ke 3. Kemudian dilanjutkan kembali ke
kalimat tanya ke 3 terdapat pada birama 88 ketukan ke sampai birama 90 ketukan
ke 3.

Sedangkan« frase" Consequance (Kalimat jawab).terjadi 1 kali yang
merupakan lanjutan terdiri dari birama 90 ketukan ke 4 sampai birama 94 ketukan
pertama. Jika dilihat bagian.D. <rase ‘Anticedence dan frase Consequance lagu
Dendang Riau Pelipur Duka ini memiliki panjang yang tidak sama (unsimetris),
karena pada bagian D memiliki 3 kalimat tanya dan 1 kalimat jawab.

Hal ini- berkaitan dengan pendapat Karl-Edmund (1996:22) vyang
menyatakan bahwa meskipun perasaan kita ‘sudah diatur untuk merasakan
hadirnya simestri dalam sebuah nyanyian (terutama, kita terganggu bila simetri
kalimat tidak beres), namun nampaknya tidak apa-apa bila sebuah
pertanyaan/jawaban diperpanjang dengan 2 birama, karena sebuah motif diulang.
Hal ini berlaku pada kalimat pertanyaan dan kalimat jawaban, dan berlaku juga
pada motif-motif lain. Tidak simetri berarti kalimat kalimat tanya (Anticedence)
lebih panjang dari jawaban (Consequance) atau sebaliknya.

Berdasarkan dari analisis-bentuk kalimat di atas, maka lagu Dendang Riau
Pelipur Duka ini termasuk ke dalam bentuk lagu tiga bagian besar. Artinya dalam
sebuah lagu tersebut memiliki 3 kalimat dan memiliki bagian yang digandakan
dalam 1 periode. Hal ini diperkuat dengan pendapat Karl-Edmund Prier SJ
(1996:16) bentuk lagu tiga bagian besar dengan dasar bentuk lagu tiga bagian
yang digandakan sehingga setiap bagian terdiri dari tiga kalimat. Bentuk lagu tiga

bagian besar ini terdiri dari tiga kalimat yang berlainan dan tiga kalimat
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digandakan. Bila sebuah anak kalimat atau frase diulang (dengan variasi) seperti

dalam lagu bagimu negeri, maka syarat ini belum terpenuhi. Kalimat A, kalimat

B, kalimat C dan kalimat D tidak harus sama panjangnya. Untuk membawakan

Musik, bentuk
am pengolahan

empersatukan
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4.2.1.3 Analisis Tema

Lirik lagu “Dendang Riau Pelipur Duka” ini menceritakan tentang

diuraikan s
terjadi 2 kali pe gan pada a 22 sampai b 0 dan birama 41
sampai birama i ama ama 39 terdapat modulasi

6#, F# ma

sampai 73. Pada kalimat D pada birama 94 sampai birama 94. Perhatikan notasi

dibawah ini.



Dendang Riau Pelipur Duka

Cipta: M. Hasan
ModeratoJ = 100 Transkipsi: Rahmani Tawindy
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Notasi 10. Tema Lagu Dendang Riau Pelipur Duka
(Dokumentasi Rahmani Tawindy)
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4.2.1.4 Kalimat (frase) A

Menurut Edmund Prier SJ (1996:2) kalimat musik adalah bagian dari lagu

yang biasanya terdiri dari 4-8 birama. Kalimat musik terbentuk dari sepasang

frase dan dua kali mat musik merupakan

‘ ‘Q W%\“ .@ a jan memakai

Dalam kali

255

frase antese
Kali frase tanya empat
setengah bi erhatikan notasi

dibawah ini
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Notasi 11. Kalimat A Lagu Dendang Riau Pelipur Duka
(Dokumentasi Rahmani Tawindy)
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42141 Motif Kalimat A
Prier (1996:26) berpendapat bahwa motif dapat diidentifikasikan antara

lain dengan :

a) Sebuah m hia ‘ ai deno i A : ma gantung) dan

b) 3 ik i setidak-tida L n ling banyak

d) SE : g sesuai. Dengan

diberi kode ”m1”, "m2”, ’n bagainya.

Jika dilihat dari penjelasan identifikasi motif oleh Prier, potongan motif-
motif pada lagu Kebangkitan Melayu ialah beberapa motif birama. Kemudian
motif-motif tersebut berkaitan menjadi kesatuan sehingga memenuhi frase
anteseden dan frase konsekwen. Prier (1996:27) mengatakan bahwa sebuah motif
muncul sebagai unsur yang terus menerus dikembangkan, dimainkan dan diolah.

Terdapat tujuh cara pengolahan motif, yaitu ulangan Harafiah, ulangan pada



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

tingkat lain, Pembesaran dan pemerkecilan interval, pembesaran dan
pemerkecilan nilai nada, serta pembalikan. (lihat penjelasan motif di Bab 2).

Dari penjelasan Prier diatas, perhatikan motif pada kalimat A dalam Lagu

Voice
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Keterangan:
M
N
N1  =Pembesaran Nilai Nada
0] = Motif Baru

Ol1 = Ulangan Harafiah

P = Motif Baru
P1 = Ulangan Harafiah
Q = Motif Baru

Q1 = Ulangan Harafiah
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42142 Kadens Kalimat A
Menurut Bonoe (2003:68) kadens adalah pengakhiran atau cara yang

ditempuh untuk mengakhiri komposisi musik dengan berbagai kemungkinan

nyi  sam bil me
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Notasi 13. Kadens Kalimat A Lagu Dendang Riau Pelipur Duka Birama
13 sampai 21
(Dokumentasi Rahmani Tawindy)
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Dilihat dari notasi di atas, maka kadens pada kalimat A yaitu Kadens
Setengah (half cadence) : progresi akor | -V pada kadens setengah, kedua triad (I

dan V), dalam posisi dasar, dan tonika dari triad terakhir (V), karena diakhiri

i dengan akord I-1.

amanwt Ny,
g

merupakan a dala " 0 kan Aaron Copland
(1939:34)
berhubungan .d a (be ’ : ‘ rgerakan yang
berirama. :
rhythm (ritme)

merupakan Kc " irtiga sifat-yanc a.dan bekerja secara

“beat”. Nadi (da ‘ i ¢ jam yang terus berlanjut,
i e

tanpa henti, mantap, ang. Ini adalah atribut musik yang
mengendalikan sebagian besar hal yang terjadi dalam musik, yang sering
disebut dengan “ketukan”. Perhatikan pulse pada notasi kalimat A lagu

Dendang Riau Pelipur Duka birama 13 sampai 21 dibawah ini.
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Den dang ri au ri ang gem bi ra pe li pur ha

ketukan 4 ketukan 1 ketukan 2 ketukan 3 ketitkan 4 ketukan 1 ketukan 2 ketukan 3 ketukan 4

ARNANANTRNRE

AN
f"l‘
s

a 13 sampai 21

erupakan tempo
a satu titik ke titik
” pada musik dalam

Q@‘ ada praktik standar untuk
nae

mempercepat tempo epatan 120 "tik" per menit.

Dari penjelasan Schneck dan Berger diatas, perhatikan tanda tempo
dibawah ini. Dari tanda tempo dibawah ini, terlihat sesuai dengan yang
dikatakan oleh Schneck dan Berger. Artinya, pace (kecepatan) pada lagu
Dendang Riau Pelipur Duka karya M. Hasan ialah Moderato = 100 "tik"

per menit.
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42144 Melodi Kalimat A
Melodi merupakan salah satu elemen penting yang terdapat pada musik.

Dalam membuat sebuah lagu yang lebih didahulukan adalah melodi. Lebih

20 A%
Q

SWAEN
3

“‘-“ '
&
E

sequential
adalah se
Unsur mel

“P”), yaitu

Di bawah ini @

Pelipur Duka

setengah birama dan frase jawa etengah birama. Perhatikan notasi

dibawah ini.

Anticedence

13 Kalimat Tanya
a4

Den dang ri au ri ang gem bi ra pe li pur ha

Consequence
16 Kalimat Jawab

ti yatu an yang se dang du ka ba waber nya nyi sam bil me
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Pada kalimat A pada birame pal 21. Perhatikan notasi di atas, pada
penjelasan frase. Pada birama 13, tepat pada lirik awal lagu terdapat 2 %2 buah
tanda rest dan 3 buah nada. Melodi dimulai pada ketukan ketiga up terdapat nada
Cis = mi bernilai % ketuk (beat). Nada kedua tepat pada ketukan keempat dengan
nada Cis = mi bernilai %2 ketuk (beat). Nada ketiga pada ketukan keempat up
dengan nada Cis = mi bernilai ¥ ketuk (beat). Pada birama ini, karena nada

pertama, kedua dan ketiga sejajar jadi jarak intervalnya adalah prime.



Pada birama 14, tepat pada lirik lagu terdapat 6 buah nada. Melodi yang
dimulai pada ketukan pertama terdapat nada Cis = mi bernilai 1 %2 ketuk (beat).
Nada kedua pada ketukan kedua up dengan nada B = re bernilai %2 ketuk. Nada
ketiga pada ketukan ketiga terdapat nada Ais.=di bernilai %2 ketuk. Nada keempat
pada ketukan ketiga up terdapat nada B = re bernilai %2 ketuk. Nada kelima pada
ketukan keempat terdapat nada-E7|= Solbernilai %2 ketuk. Nada keenam pada
ketukan keempat up terdapat nada D = fa bernilai % ketuk. Pada birama ini, nada
pertama sampai kedua terlihat 2 not berada pada nada yang berjarak 5. Maka
interval dari nada pertama menuju kedua, memiliki interval sekst besar. Jarak
nada kedua sampai ketiga yaitu B = re dan Ais = di berjarak 5 %2 maka intervalnya
adalah septim besar. Jarak nada ketiga sampai keempat yaitu Ais = di dan B =re
berjarak %2 maka intervalnya adalah sekon kecil. Jarak nada keempat sampai
kelima yaitu B = re dan E = 0] berjarak 2 %2 maka intervalnyaadalah kwart. Jarak
nada kelima sampai keenam yaitu E = sol dan D = fa berjarak 5 maka intervalnya
adalah sekst besar.

Pada birama 15, tepat pada lirik lagu terdapat 1 buah tanda rest dan
terdapat 5 buah nada. melodi yang dimulai.pada ketukan pertama terdapat nada
Cis = mi bernilai 2 ketuk (beat). Pada ketukan kedua dengan 1 rest yang bernilai
Y ketuk. Nada kedua dan nada ketiga pada ketukan ketiga up terdapat nada B = re
bernilai ¥ ketuk. Nada keempat pada ketukan keempat terdapat nada B = re
bernilai ¥2 ketuk. Nada kelima pada ketukan keempat up tedapat nada Cis = mi
bernilai Y2 ketuk. Jarak nada pertama sampai kedua yaitu Cis = mi dan B = re

berjarak 5 maka intervalnya adalah sekst besar. Jarak nada kedua, ketiga sampai



keempat, terdapat 3 buah nada B = re yang jarak nadanya sejajar maka intervalnya
adalah prim. Jarak nada keempat sampai kelima yaitu B = re dan Cis = mi
berjarak 1 maka intervalnya adalah sekon besar.

Pada birama 16, terdapat 8 nada..Melodi yang dimulai pada ketukan
pertama terdapat nada A = do bernilai % ketuk (beat). Pada nada kedua ketukan
pertama up terdapat nada A.= do!bernilai % Kketuk. Pada nada ketiga ketukan
kedua terdapat nada A = do bernilai % ketuk. Pada nada keempat ketukan ketiga
terdapat nada B = re bernilai 1 ketuk. Pada nada kelima dan keenam ketukan
keempat terdapat nada Gis = si bernilai % ketuk. Pada nada ketujuh terdapat nada
Gis = si bernilai % ketuk. Pada nada ke 8 terdapat nada Fis = la bernilai %2 ketuk.
Jarak nada pertama sampai nada ketiga terdapat 3 buah nada yaitu A = do yang
berjarak sejajar, maka intervalnya adalah prim. Jarak nada ketiga sampai keempat
yaitu A = do dan B = re berjarak 1 maka interyvalnya adalah sekon besar. Jarak
nada keempat sampai kelima yaitu B = re dan Gis = si berjarak 4 %2 maka
intervalnya adalah kwint berlebih. Jarak nada kelima, keenam sampai ketujuh
yaitu Gis = si terdapat nada 3 yang sejajar maka intervalnya adalah prim. Jarak
nada ketujuh sampai kedelapan yaitu Gis =.sl sampai Fis = la berjarak 5 maka
intervalnya adalah sekst besar.

Pada birama 17, terdapat 1 buah tanda rest dan terdapat 6 nada. Melodi
yang dimulai pada ketukan pertama terdapat nada F = li bernilai % ketuk (beat)
pada nada kedua terdapat nada Fis = la bernilai ¥ ketuk. Pada nada ketika ketukan
kedua terdapat nada Gis = si bernilai 1 %2 ketuk. Pada ketukan ketiga terdapat

tanda rest yang bernilai ¥ ketuk. Pada nada keempat ketukan ketiga terdapat nada



B = re bernilai ¥z ketuk. Pada nada kelima ketukan keempat terdapat nada A = do
bernilai ¥z ketuk. Pada nada keenam terdapat nada Gis = si bernilai ¥z ketuk. Jarak
nada pertama sampai kedua yaitu F = li dan fis = la berjarak %> maka intervalnya
adalah sekon kecil. Jarak nada.kedua sampai-ketiga yaitu Fis = la dam Gis = si
berjarak-1 maka intervalnya adalah sekon besar. Jarak nada ketiga sampai
keempat yaitu Gis = si dan_B-=re 'berjarak,l, %> maka intervalnya adalah terts
kecil. Jarak nada keempat sampai kelima yaitu B = re dan A = do berjarak 5 maka
intervalnya adalah sekts besar. Jarak nada kelima sampai keenam yaitu A = do
dan Gis = si berjarak 5 2 maka intervalnya adalah septim besar.

Pada birama 18, terdapat 6 buah nada. Nada pertama pada ketukan
pertama yaitu nada A = do bernilai % ketuk (beat). Nada kedua terdapat nada Gis
= si bernilai % ketuk. Nada ketiga ketukan kedua terdapat nada Fis = la bernilai 1
Y ketuk. Pada nada keempat,terdapat nada Cis = mi bernilai¥2 ketuk. Pada nada
kelima ketukan keempat terdapat nada B = re bernilai %2 ketuk. Pada nada keenam
terdapat nada A = do bernilai %2 ketuk. Jarak nada pertama sampai kedua yaitu A
= do dan Gis = si berjarak 5 %2 maka intervalnya adalah septim besar. Jarak nada
kedua sampai ketiga yaitu Gis = si dan'Fis'= la berjarak 5 maka intervalnya adalah
sekst besar. Jarak nada ketiga sampai keempat yaitu Fis = la dan Cis = mi berjarak
3 Y2 maka intervalnya adalah kwint. Jarak nada keempat sampai kelima yaitu Cis
= mi dan B = re berjarak 4 ¥2 maka intervalnya adalah kwint berlebih. Jarak nada
kelima sampai keenam yaitu B = re dan A = do berjarak 5 %2 maka intervalnya

adalah septim besar.



Pada birama 19, terdapat 7 nada. Nada pertama ketukan pertama yaitu
nada B = re bernilai % ketuk. Nada kedua terdapat nada A = do bernilai ¥4 ketuk.
Nada ketiga diketukan kedua terdapat nada Gis = si bernilai 1 ¥z ketuk. Pada nada
keempat ketukan.keempat terdapat nada Cis.= mi bernilai.¥: ketuk. Pada nada
kelima terdapat nada Cis = mi bernilai % ketuk. Pada nada keenam terdapat nada
D = fa bernilai % ketuk. Pada nada'ketujuh terdapat nada B = re bernilai ¥4 ketuk.
Jarak nada pertama sampai kedua yaitu B = re dan” A = do berjarak 5 maka
intervalnya adalah sekst besar. Jarak nada kedua sampai ketiga yaitu A = do dan
Gis = si berjarak 5 % maka intervalnya adalah septim besar. Jarak nada ketiga
sampai keempat yaitu Gis = si dan Cis = mi berjarak 2 ¥~ maka intervalnya adalah
kwart. Jarak nada keempat sampai kelima yaitu Cis'= mi terdapat 2 nada yang
sejajar, maka intervalnya adalah prim. Jarak nada kelima sampai keenam yaitu Cis
= mi dan D =fa berjarak 42 _maka intervalnya adalah sekon kecil. Jarak nada
keenam sampai ketujuh yaitu D = fa dan B = re berjarak 4 %2 maka intervalnya
adalah kwint berlebih:

Pada birama 20, terdapat 9 nada. Nada pertama pada ketukan pertama
yaitu nada Cis = mi bernilai % ketuk (beat), kemudian ketukan pertama terdapat 1
tanda rest yang bernilai ¥, ketuk. Nada kedua dan ketiga terdapat nada A = do
bernilai masing-masing ¥4 ketuk. Nada keempat pada ketukan kedua terdapat nada
B = re bernilai ¥z ketuk. Pada nada kelima terdapat nada Gis = si bernilai ¥z ketuk.
Pada nada keenam terdapat nada A = do bernilai % ketuk, kemudian ketukan
ketiga terdapat tanda rest dengan nilai ¥4 ketuk. Pada nada ketujuh terdapat nada

Fis = la bernilai ¥ ketuk. Pada nada kedelapan ketukan keempat terdapat nada F
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bernilai ¥ ketuk. Pada nada kesembilan terdapat nada Gis = si bernilai %2 ketuk.

Jarak nada pertama sampai kedua yaitu Cis = mi dan A = do berjarak 4 maka

intervalnya adalah kwint berlebih. Jarak nada kedua sampai ketiga yaitu A = do

berjarak 5 maka intervalnya adalah sekst besar.
Pengulangan kalimat A terjadi pada birama 22 sampai birama 30 dan

kalimat A diulang kembali dari birama 41 sampai birama 49.
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c.  Profil (aliran melodi)
Profil adalah bentuk aliran melodi, disebut sebagai melodi kontur.

Dibawah ini terdapat gambar kontur melodi kalimat A pada lagu Dendang Riau
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42145 Harmoni Kalimat A
Harmoni adalah gabungan dari beberapa nada yang dibunyikan secara

serentak atau bersama yang menghasilkan keselarasan bunyi yang indah. Aaron

beberapa nota Si asing i perbeda, saling

melengkapi sa a lair mencij elodi. Contohnya

perpaduan oni antara cello dan violin 0 n.secara bersamaan

dapat meng

terdapat nada yang termasuk akord D mayor, yaitu nada A. Pada birama 17,
menggunakan akord C# mayor. Dimana anggota C# mayor adalah Cis-F-Gis.
Pada birama ke 17 tersebut terdapat beberapa nada yang termasuk akord C#
mayor yaitu nada F dan Gis. Kemudian pada birama ke 18, nada yang digunakan
persis membentuk akord dari F# minor yaitu A-Fis-Cis. Pada birama ke 19,

terdapat nada Gis dan Cis yang memakai akord C# mayor. Pada birama ke 20,
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terdapat 2 akord yaitu D mayor dan C# mayor. Pada birama ke 20 tersebut, untuk
ketukan 1 dan 2 menggunakan akord D mayor yang menggunakan nada A.

Kemudian diketukan 3 dan 4 menggunakan akord C# mayor yang menggunakan 2

nada yaitu F da i ke 2 minor. Nada yang
terdap I | akord F#
minor.
\I%REHAS IS LA 7 »
A %
Pe e}}a i |4§i n kalimat A
diulang ke a.
Perhati S i Dendang Riau
Pelipur Duka di i t‘(;h p'c-e jal ﬁaffa
13 :; ] :-.i E—:
Voice }
Den l bi pe li pur ha
16 fs) 0 .
Voice I I

t nyi sam bil me

19 (a4 m
Voice

na ri ikutira i erzapin ri a

Notasi 16. Perjalanan Akord Kalimat A pada lagu Dendang Riau Pelipur Duka
(Dokumentasi Rahmani Tawindy)
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4.2.1.4.6 Timbre Kalimat A
Aaron Copland (1939:78) mengatakan, timbre adalah warna bunyi. Warna

dalam musik merupakan kualitas suara yang dihasilkan oleh cara tertentu dari

lainnya. Dalar j imbre A. Hasan ialah

Bariton.
bawah C tenga 3 ' S h dah dalam lagu ini
ialah F3 (F

atas C ten am ndang Riau Pe [ . Hasan dapat

istilah seperti p (pi 0,' N
ISthian sepert p (pi1ano Q““w

sebagainya. Menurut Miller (19 a itu mencakup semua tingkat
kekerasan dan kelembutan dan proses yang terjadi dalam perubahan dari yang satu
ke yang lainnya. Karena itu secara singkat dapat dikatakan bahwa tanda dinamika

adalah tanda untuk menyatakan kuat keras dan lemah lembutnya sebuah lagu atau

musik.
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Untuk mengutarakan tanda dinamika ini biasanya di pakai juga istilah-
istilah bahasa italia. Menurut Atan Hamdu dalam Akmal Cahyadi (2016:12) ada

beberapa Tanda-tanda dinamika itu antara lain :

- Staccato : ditekan dengan terputus-putus

-Staccatissimo : ditekan sangat kuat dengan terputus-putus
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Tanda dinamika pada kalimat A pada lagu Dendang Riau Pelipur Duka
terdapat pada birama 13 sampai 19 yaitu piano yang berarti lembut dan birama 19
sampai 21 yaitu mezzoforte yang berarti agak keras. Perhatikan notasi di bawah

ini.

Voice
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4.2.1.5 Kalimat B
Kalimat B terdiri dari delapan ruang birama, dengan frase tanya empat

birama dan frase jawab juga empat birama. Perhatikan notasi di bawabh ini

42151

I}
Ipu
v
g
o
4

Mk

Notasi 19. Motif Kalima agu Dendang Riau Pelipur Duka
(Dokumentasi Rahmani Tawindy)

Keterangan:

R = Motif Baru

R1 = Ulangan Harafiah
R2 = Ulangan Harafiah

R3 = Ulangan Harafiah
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42152 Kadens Kalimat B
Menurut Bonoe (2003:68) kadens adalah pengakhiran atau cara yang

ditempuh untuk mengakhiri komposisi musik dengan berbagai kemungkinan

AR TV 5
. { ! 1 | 1 1 1 ]
Pno. ting gal ah di ri ha
|
. 5 L s ﬂ!: I
: L2 :
| : | P | 5
[

L ;o | L o I
B F# Ccé F# B F#
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Pno.

su dah su ratanin san ber cin ta

ka dang di ben ci ka dang di cin ta
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K12 3 4 5 6 K12 3 456 KI 2 3 45 6 K12 3 4
36 T rarr a1 arart rarrrrarart rariri Il

PR 55 1 5 10 1 1 0 9

ke ka sih per gi en tah ke ma na ting gal ah di ri ha ti me ra na

a‘ Pelipur Duka

9 )akan tempo
titik ke titik
ada musik dalam

untuk

yang terdapat pada musik.
Dalam membuat sebuah lagu g leb dahulukan adalah melodi. Lebih
lengkapnya Aaron Copland (1939:36) mengatakan, melodi termasuk hal yang
penting dalam teori musik, melodi juga berhubungan dengan ritme yang kita buat
dari imajinasi kita. Bisa dikatakan, melodi dan ritme itu memiliki suatu ikatan

yang sejalan, yang terwujud oleh pikiran dan emosi kita.
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Schneck dan Berger (2006:166) menyatakan bahwa “Melody is the

sequential linking of one pitch to another, and another...” yang artinya Melodi

adalah sekuensial menghubungkan satu nada ke yang lain, dan yang lainnya ...”.
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b. Pitch (Nada) Kalimat B

perhatikan tabel interval menurut Prier (2001:28) di bawah ini.

pada birama 32 X *&h ertama nada pertama dan

. Nada ketiga terdapat nada

kedua terdapat nad Q K (be
edua terdapat nada Q“ ‘-}‘,

Ais = mi bernilai %2 ketuk. Nada dapat nada B = fa bernilai %2 ketuk.
Nada kelima terdapat nada Ais = mi bernilai ¥z ketuk. Nada keenam terdapat nada
Gis = re bernilai ¥% ketuk. Jarak nada pertama sampai kedua yaitu Cis = sol
terdapat 2 buah nada yang sejajar, maka intervalnya adalah prim. Jarak nada
kedua sampai ketiga Cis = sol dan Ais = mi berjarak 4 ¥2 maka intervalnya adalah

kwint berlebih. Jarak nada ketiga sampai keempat yaitu Cis = sol dan B = fa

berjarak 5 maka intervalnya adalah sekst besar.



Jarak nada keempat sampai kelima yaitu B = fa dan Ais = mi berjarak 5 maka
intervalnya sekst besar. Jarak nada kelima sampai keenam yaitu Ais = mi dan Gis

= re berjarak 5 maka intervalnya adalah sekst besar.

Pada birama 33, terdapat 6 nada. Nada pertama diketukan pertama terdapat
nada Gis = re bernilai % ketuk (beat). Nada kedua terdapat nada Ais = mi bernilai
Y% ketuk. Nada ketiga terdapat nada B = fa'bernilai % ketuk:-“Nada keempat
terdapat nada-Ais = mi bernilai % ketuk. Nada kelima terdapat nada B = fa
bernilai Y2 ketuk. Nada keenam terdapat nada Cis = sol bernilai % ketuk. Jarak
nada pertama sampai kedua yaitu Gis = re dan Ais = mi berjarak 1 maka
intervalnya adalah sekon besar. Jarak nada kedua sampai ketiga yaitu Ais = mi
dan B = fa berjarak ¥ maka_intervalnya adalah sekon kecil. Jarak nada ketiga
sampal keempat yaitu B = fa dan Ais = mi berjarak 5 maka intervalnya adalah
sekst besar. Jarak nada keempat sampali kelima-yaitu Ais = mi dan B = fa berjarak
% maka intervalnya adalah sekon kecil. Jarak nada kelima sampai keenam yaitu B

= fa dan Cis = sol berjarak 1 maka intervalnya adalah sekon besar.

Pada birama 34, terdapat 6 nada yaitu pada ketukan pertama nada pertama
dan kedua terdapat nada Cis = sol"bernilai %2 ketuk (beat). Nada ketiga terdapat
nada Ais = mi bernilai ¥ ketuk. Nada keempat terdapat nada B = fa bernilai %2
ketuk. Nada kelima terdapat nada Ais = mi bernilai %2 ketuk. Nada keenam
terdapat nada Gis = re bernilai %2 ketuk. Jarak nada pertama sampai kedua yaitu
Cis = sol terdapat 2 buah nada yang sejajar, maka intervalnya adalah prim. Jarak
nada kedua sampai ketiga yaitu Cis = sol dan Ais = mi berjarak 4 % maka

intervalnya adalah kwint berlebih. Jarak nada ketiga sampai keempat yaitu Ais =



mi dan B = fa berjarak %2 maka intervalnya adalah sekon kecil. Jarak nada
keempat sampai kelima yaitu B = fa dan Ais = mi berjarak 5 maka intervalnya
adalah sekst besar. Jarak nada kelima sampai keenam yaitu Ais = mi dan Gis = re
berjarak 5 maka intervalnya adalah sekst besar:

Pada birama 35, terdapat 6 buah nada. Nada pertama diketukan pertama
terdapat nada Gis = re bernilai ¥2-ketuk-(heat)sNada kedua terdapat nada Ais = mi
bernilai “2 ketuk. Nada ketiga terdapat nada B = fa bernilai %2 ketuk. Nada
keempat terdapat nada Ais = mi bernilai % ketuk. Nada kelima terdapat nada Gis
= re bernilai ¥ ketuk. Nada keenam terdapat nada Fis = do bernilai ¥ ketuk. Jarak
nada pertama sampai kedua vyaitu Gis = re dan Ais = mi berjarak 1 maka
intervalnya adalah sekon besar. Jarak nada kedua sampai ketiga yaitu Gis = re dan
B = fa berjarak 1 % maka intervalnya adalah terts kecil. Jarak nada ketiga sampai
keempat yaitu B = fa dan Ais = mi berjarak 5 %2 maka intervalnya adalah septim
besar. Jarak nada keempat sampai kelima yaitu Ais = mi dan Gis = re berjarak 5
maka intervalnya adalah sekst besar. Jarak nada kelima sampai keenam yaitu Gis
= re dan Fis = do berjarak 5 maka intervalnya adalah sekst besar.

Pada birama 36, terdapat 6 buah'nada. Pada nada pertama dan kedua
terdapat nada Dis = la bernila % ketuk (beat) pada masing-masing nada. Pada
nada ketiga terdapat nada Eis = si bernilai % ketuk. Pada nada keempat terdapat
nada Fis = do bernilai ¥ ketuk. Nada kelima terdapat nada Cis = sol bernilai ¥2
ketuk. Nada keenam terdapat nada Ais = mi bernilai %2 ketuk. Jarak nada pertama
sampai kedua yaitu Dis = la terdapat 2 nada yang sejajar, maka intervalnya adalah

prim. Jarak nada kedua sampai ketiga yaitu Dis = la dan Eis = si berjarak 1 %



maka intervalnya adalah sekon besar. Jarak nada ketiga sampai keempat yaitu Eis
= si dan Fis = do berjarak “2 maka intervalnya adalah sekon kecil. Jarak nada
keempat sampai kelima yaitu Fis = do dan Cis = sol berjarak 3 % maka
intervalnya adalah-kwint. Jarak.nada kelima.sampai keenam yaitu Cis = sol dan
Ais = mi berjarak 4 ¥ maka intervalnya adalah kwint berlebih.

Pada birama 37, terdapat 6 nada. Nada pertama diketukan pertama terdapat
nada Gis = re bernilai %2 ketuk (beat). Nada kedua terdapat nada Ais = mi bernilai
Y ketuk. Nada ketiga terdapat nada B = fa bernilai %2 ketuk. Nada keempat
terdapat nada Ais = mi bernilai % ketuk. Nada kelima terdapat nada B = fa
bernilai ¥ ketuk. Nada keenam terdapat nada Cis = sol bernilai % ketuk. Jarak
nada pertama.sampai kedua yaitu Gis = re dan Ais = mi-berjarak 1 maka
intervalnya adalah sekon besar. Jarak nada kedua sampai ketiga yaitu Ais = mi
dan B = fa herjarak % maka intervalnya adalahisekon kecil.: Jarak nada ketiga
sampai keempat yaitu B = fa dan Ais = mi berjarak 5 %2 maka intervalnya adalah
septim besar. Jarak nada keempat sampai kelima yaitu Ais = mi dan B = fa
berjarak ¥2 maka intervalnya adalah sekon kecil. Jarak nada kelima sampai
keenam yaitu B = fa dan Cis = sol berjarak 1 maka intervalnya adalah sekon
besar.

Pada birama 38, terdapat 6 nada lagi. Pada nada pertama dan kedua
terdapat nada Dis = la bernila ¥2 ketuk (beat) pada masing-masing nada. Pada
nada ketiga terdapat nada Eis = si bernilai % ketuk. Pada nada keempat terdapat
nada Fis = do bernilai %2 ketuk. Nada kelima terdapat nada Cis = sol bernilai %2

ketuk. Nada keenam terdapat nada Fis = do bernilai %2 ketuk. Jarak nada pertama
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sampai kedua yaitu Dis = la terdapat 2 buah nada yang sejajar, maka intervalnya
adalah prim. Jarak nada kedua sampai ketiga yaitu Dis = la dan Eis = si berjarak 1

maka intervalnya adalah sekon besar. Jarak nada ketiga sampai keempat yaitu Eis

)
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c. Profil (aliran melodi)

Profil adalah bentuk aliran melodi, disebut sebagai melodi kontur.

Dibawah ini terdapat gambar kontur melodi kalimat A pada lagu Dendang Riau

Copland (1984:11) mengatakan, selain ritme dan melodi, terdapat unsur-unsur lain
seperti harmoni. Harmoni adalah lukisan dalam musik, dimana harmoni terbentuk
dari beberapa nada yaitu do re mi fa sol la si do. Jika nada-nada tersebut
ditentukan dengan skala interval yang tepat, akan menjadikan sebuah akord.
Menurut Schneck dan Berger (2006:191) harmoni dikaitkan dengan

beberapa notasi, masing-masing memiliki frekuensi dasar yang berbeda, saling



melengkapi satu sama lain untuk menciptakan akord dan melodi. Contohnya
perpaduan harmoni antara cello dan violin yang dimainkan secara bersamaan

dapat menghasilakan timbre yang baru.

Pada kalimat B, secara keseluruhan dapat dilihat pada birama 32 sampai
birama 39 terdapat modulasi 6#, F#=Do dan perubahan tanda sukat menjadi 6/8.
Birama 32 memiliki 2_akerd-'yaitu F# mayor“dan G# minor. Pada birama 32
tersebut, untuk ketukan 1 sampai 3 akord F# mayor dimana anggota akord yaitu
Fis-Ais-Cis terdapat nada yang termasuk dalam anggota akord yaitu Cis dan Ais.
Untuk ketukan 4 sampai 6 akord G# minor dimana anggota akord G# minor yaitu
Gis-B-Dis terdapat nada yang termasuk dalam anggota akord yaitu B dan Gis.
Pada birama 33, memiliki 2 akord juga yaitu C# mayor dan F# mayor. Untuk
ketukan 1 sampal 3 menggunakan akord C# mayor dimana anggota C# mayor
adalah Cis-F-Gis terdapat nada 'yang,termasuk ‘dalam anggota akord yaitu Gis.
Untuk ketukan 4 sampai 6 menggunakan akord F# mayor dimana anggota F#
mayor adalah Fis-Ais-Cis terdapat nada yang termasuk dalam anggota akord yaitu
Ais dan Cis. Pada birama 34, persis sama seperti_birama 32. Selanjutnya birama
35, memiliki 2 akord juga yaitu"C# mayor dan F# mayor. untuk ketukan 1 sampai
3 akord C# mayor, nada yang termasuk dalam anggota akord yaitu Gis. Untuk
ketukan 4 sampai 6 akord F# mayor, nada yang termasuk dalam anggota akord
yaitu Ais dan Fis. Pada birama 36, memiliki 2 akord yaitu B mayor dan F# mayor.
Untuk ketukan 1 sampai 3 menggunakan akord B mayor dimana anggota B mayor
adalah B-Dis-Fis terdapat nada yang termasuk dalam anggota akord yaitu Dis.

Untuk ketukan 4 sampai 6 menggunakan akord F# mayor dan nada yang termasuk
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dalam anggota akord yang membentuk F# mayor yaitu Fis-Cis-Ais. Pada birama

35, persis sama seperti birama 32. Kemudian birama 36, memiliki 2 akord yaitu B

mayor dan F# mayor. Untuk ketukan 1 sampai 3 menggunakan akord B mayor,

36 B F# ct F# B F# ct D
1t  ——— H—pﬁtr:ﬁ
Voice i — i e B | It
I || — ! | ! 1
ke ka sih per gi en tah ke ma na tinggalah diriha timerana

Notasi 23. Perjalanan Akord Kalimat B lagu Dendang Riau Pelipur Duka
(Dokumentasi Rahmani Tawindy)
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4.2.15.6 Timbre Kalimat B
Aaron Copland (1939:78) mengatakan, timbre adalah warna bunyi. Warna

dalam musik merupakan kualitas suara yang dihasilkan oleh cara tertentu dari

emb abih berwarna dengan

"‘ﬁ““‘ .QO ' engan yang

kekerasan dan kelembutan dan proses yang terjadi dalam perubahan dari yang satu
ke yang lainnya. Karena itu secara singkat dapat di katakan bahwa tanda dinamik
adalah tanda untuk menyatakan kuat keras dan lemah lembutnya sebuah lagu atau

musik.
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Untuk mengutarakan tanda dinamik ini biasanya di pakai juga istilah-
istilah bahasa italia. Menurut Atan Hamdu dalam Akmal Cahyadi (2016:12) ada

beberapa Tanda-tanda dinamika itu antara lain :

Tanda Dinamik

- Staccato : ditekan dengan terputus-putus

-Staccatissimo : ditekan sangat kuat dengan terputus-putus

Tanda dinamika pada kalimat B pada lagu Dendang Riau Pelipur Duka
terdapat pada birama 32 sampai 39 yaitu mezzoforte yang berarti agak keras.

Perhatikan kotak pada notasi di bawabh ini.
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su dah su ra tan in san ber cin ta ka dang di ben ci kadang di cin ta

&
-~

4.2.1.6 Ka
Kali emiliki kalimat
lagu yang t memiliki satu

kalimat tan rama dan frase

R ALNE

jawab delapa

n
S

,;i_n.\’a

P N>
Ii i
i-

[ ]
L | 1
a san di ta man bu
I ]
Voice o O T B A~ P~ RPNt
—— —
- h cinta di ha ti bawa ke ma
I I 1 1 | I ]
VO]CC 0 | I | I I I | |
1 & . | = 4 .
I . il I er KoY D
S — == ———
na ka lau ber ce rai di ting gal ka sih cintadi hati bawa ke ma na

Notasi 25. Kalimat C lagu Dendang Riau Pelipur Duka
(Dokumentasi Rahmani Tawindy)

4216.1 Motif Kalimat C
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50 Motif Baru Ulangan Harafiah Motif Baru

bu nga ram pai bungase la sih  ja di hi a sandi ta man bu

Voice

Keterangan:
P2 = Ula
P3
P4
PS
P6
S = Motif Baru
T = Motif Baru
T1 = Ulangan Harafiah

T2 = Ulangan Harafiah

4216.2 Kadens Kalimat C
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Menurut Bonoe (2003:68) kadens adalah pengakhiran atau cara yang

ditempuh untuk mengakhiri komposisi musik dengan berbagai kemungkinan

kombinasi ragam akord, sehingga terasa efek berakhirnya sebuah lagu atau sebuah

frase lagu. Terd S, ant
I
b “cadence): pro
S \ Wf?f
C) a i akor VI-
d) ( i
€)
f) K tive ¢ e):p
e & N
Perhatika lagu ng Riau Pelipur D C dibawah ini
. |
Pno u an di ta man bu
Bm
54
o . [e— p——
Pno. nga ka e intadi| ha ti bawa ke ma
4 H. § 1 (@]
L ] | ]
Ffm F#m C#
58
| [—
%' e - P e e o
\'_JV i — T u i | T I u T | —‘_tht#i' - (&
Pno. na Kka lau ber| ce rai di ting gal| ka sih cin ta di| ha ti ba wa kema| na

oL
©

<y

- |¢90

&l

FZm Bm Ffm

Cc#

Notasi 27. Kadens Kalimat C lagu Dendang Riau Pelipur Duka
(Dokumentasi Rahmani Tawindy)
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Dilihat dari notasi di atas, maka kadens pada kalimat C yaitu Kadens
Autentik Sempurna (perfect authentic cadence) : progresi akor V-l Pada kadens

Autentik Sempurna, kedua triad (V dan 1), dalam posisi dasar, dan tonika dari

hythm (ritme)

merupakan bekerja secara
serentak, ya

b. Pulse (na : sik - pone < ) pleks berupa

ketukan 1 ketukan 3 ketukan 4 ketukan 3 4 ketkanl 2 3 4

54 11 171 1 1 1 i
u b n | - J- '7 | . J | J . J J J- J |
H— oo ; [-o o | @ o o o o |
nga ka lau ber ce rai diting gal ka sih cinta di ha ti bawa ke ma
ketukan 1ketukan 3 4 ketukan 1 2 3 4 ketwkan1l 2 3 4 ketukan 1 2 3 4
58 1l 1 1 1| | T I A B e |

na ka lauber ce rai ditinggal ka sih «cinta di ha ti bawa ke ma
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ketukan 1
62 1

na

musik dalam

standar  untuk

: " per menit.
L

42.1.6.4 -
5 =
Melodi merupz en Ing-yang terdapat pada musik.
Dalam membuat sebua 3 ‘ ahulukan adalah melodi. Lebih

lengkapnya Aaron Copland (19 engatakan, melodi termasuk hal yang
penting dalam teori musik, melodi juga berhubungan dengan ritme yang kita buat
dari imajinasi kita. Bisa dikatakan, melodi dan ritme itu memiliki suatu ikatan

yang sejalan, yang terwujud oleh pikiran dan emosi Kita.

Schneck dan Berger (2006:166) menyatakan bahwa “Melody is the

sequential linking of one pitch to another, and another...” yang artinya Melodi
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adalah sekuensial menghubungkan satu nada ke yang lain, dan yang lainnya ...”.
Unsur melodi mewujudkan empat karakteristik yang saling terkait (empat kata

“P”), yaitu meliputi Pitch, Prosody, Phrase, dan Profil (Kontur Melodi). Dibawah

ini akan dljelask melodi dalam.lé Riau Pelipur Duka

S Vet 'o,.

K A i ‘ iliki kalimat
lagu yang C memiliki satu
kalimat ta ama dan frase

jawab delap

(NN

Voice ™ i =T ] - e P
1

1
R — |
0

l-1-_-. y - | 5 |

—
- ] ]
‘ ‘L-‘* in ta di ha ti bawa ke ma na

Notasi 29. Phrase Ka agu Dendang Riau Pelipur Duka
(Dokumentasi Rahmani Tawindy)
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b. Pitch (Nada) Kalimat C

perhatikan tabel interval menurut Prier (2001:28) di bawah ini.

nada kedua terdapat nada Fis = etuk. Jarak nada pertama sampai
kedua Gis = si dan Fis = la berjarak 5 maka intervalnya adalah sekst besar.

Pada birama 51, terdapat 5 nada. Pada nada pertama terdapat nada Gis = si
bernilai % ketuk (beat). pada nada kedua terdapat nada F bernilai 1 % ketuk. Pada
nada ketiga terdapat nada B = re bernilai %2 ketuk. Pada nada keempat terdapat

nada A = do bernilai ¥z ketuk. Pada nada kelima terdapat nada Gis = si bernilai %2

ketuk. Jarak nada pertama sampai kedua yaitu Gis = si dan F berjarak 4 %2 maka
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intervalnya adalah kwint berlebih. Jarak nada kedua sampai ketiga yaitu F dan B =
re berjarak 3 maka intervalnya adalah kwart berlebih. Jarak nada ketiga sampai

keempat yaitu B = re dan A = do berjarak 5 maka intervalnya adalah sekst besar.

dan Gis =s

sampai keti

besar. Jarak

Pada birama 53, terdapat 6 buah nada. Pada nada pertama dan kedua
terdapat nada D = fa bernilai ¥ ketuk (beat). Pada nada ketiga terdapat nada D =
fa bernilai %2 ketuk. Pada nada keempat terdapat nada Fis = la bernilai % ketuk
juga. Kemudain pada nada kelima terdapat nada F bernilai % ketuk. Nada keenam
terdapat nada D = fa bernilai % ketuk. Jarak nada pertama, kedua sampai ketiga

yaitu D = fa terdapat 2 buah nada yang sejajar, maka intervalnya adalah prim.
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Jarak nada ketiga sampai keempat yaitu D = fa dan Fis = la berjarak 2 maka
intervalnya adalah terts besar. Jarak nada keempat sampai kelima yaitu Fis = la

dan F berjarak 5 % maka intervalnya adalah septim besar. Jarak nada kelima

nada Cis =
a dengan nilai
yang berbeda re bernilai %2
ketuk. Pada

nada perta

intervalnya ¢

R ATRACAES

‘f“h\
q
o

berjarak 5

2
2
RS
il
@D
=
~
o
QD
o
QD
=}
QD
o
QD

Jarak nada pertama sampai kedua yaitu D = fa dan B = re berjarak 4 % maka
intervalnya adalah kwint berlebih. Jarak nada kedua sampai ketiga yaitu B = re
dan D = fa berjarak 1 %> maka intervalnya terts kecil. Jarak nada ketiga sampai
keempat yaitu D = fa dan Cis = mi berjarak 5 ¥2 maka intervalnya adalah septim
besar. Jarak nada keempat sampai kelima yaitu Cis = mi dan B = re berjarak 5

maka intervalnya sekst besar.
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Pada birama 56, terdapat 6 buah nada. Pada nada pertama di ketukan
pertama terdapat nada Cis = mi bernilai % ketuk (beat). Pada nada kedua terdapat

nada B = re bernilai ¥ ketuk. Pada nada ketiga terdapat nada A = do bernilai 1 %

berjarak 5 maka inte 3 ak ‘nada kedua sampai ketiga
yaitu B =
nada ketiga sar cempat V3 jarak 2 maka
intervalnya adala _- ad: -_ empat sampa na yaitu Cis = mi
dan B = re :

sampai kee tu E ) : ﬁ ya adalah sekst

besar.

Pada b a terdapat nada B
= re bernilai ¥ Gis = si bernilai %
ketuk. Pada nada I % ketuk. Pada nada
keempat terapat nada Gis = g berbeda yaitu % ketuk. Nada

kelima terdapat nada A = do bernilai 1 %2 ketuk. Nada keenam terdapat nada B =
re bernilai ¥ ketuk. Jarak nada pertama sampai kedua yaitu B = re dan Gis = si
berjarak 4 %2 maka intervalnya adalah kwint berlebih. Jarak nada kedua, ketiga
sampai keempat yaitu Gis terdapat 2 buah nada yang sejajar, maka intervalnya

adalah prim. Jarak nada keempat sampai kelima yaitu Gis = si dan A = do berjarak
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% maka intervalnya adalah sekon kecil. Jarak nada kelima sampai keenam yaitu A
= do dan B = re berjarak 1 maka intervalnya adalah sekon besar.

Pada birama 58, terdapat 4 buah nada. Nada pertama terdapat nada Cis =

terdapat 2

Q)
o
D
x
D
=
Q
jsb)
o
D
>

keempat y:
berlebih.
pat nada D = fa

ai ¥4 ketuk. Pada

.-\ EL LY

berjarak 5 maka intervalnya adalah sekst besar. Jarak nada ketiga sampai keempat
yaitu B = re dan D = fa berjarak 1 %> maka intervalnya adalah terts kecil. Jarak
nada keempat sampai kelima yaitu D = fa dan Cis = mi berjarak 5 maka
intervalnya adalah sekst besar. Jarak nada kelima sampai keenam yaitu Cis = mi

dan B = re berjarak 5 maka intervalnya adalah sekst besar.



Pada birama 60, terdapat 6 buah nada. Pada nada pertama terdapat nada
Cis = mi bernilai % ketuk (beat). pada nada kedua terdapat nada B = re bernilai ¥
ketuk. Pada nada ketiga ketukan kedua terdapat nada A = do bernilai 1 % ketuk.
Pada nada keempat terapat nada.Cis = mi_bernilai %2 ketuk. Pada nada kelima
ketukan keempat terdapat nada B = re bernilai % ketuk. Pada nada keenam
terdapat nada A = do bernilai ', ketuk, Jarak nada pertama sampai kedua yaitu Cis
= mi dan B =re berjarak 5 maka intervalnya adalah sekst besar. Jarak nada kedua
sampai ketiga yaitu B = re dan A = do berjarak 5 maka intervalnya adalah sekst
besar. Jarak nada ketiga sampai keempat yaitu A = do dan Cis = mi berjarak 2
maka intervalnya adalah terts besar. Jarak nada keempat sampai kelima yaitu Cis
= mi dan B = re'berjarak 5 maka intervalnya adalah sekst besar. Jarak nada kelima
sampai keenam yaitu B = re dan A = do berjarak 5 maka intervalnya adalah sekst
besar.

Pada birama 61, terdapat 6 buah nada. Pada nada pertama ketukan pertama
terdapat nada B = re bernilai % ketuk (beat). Pada nada kedua terdapat nada Gis =
si bernilai % ketuk. Pada nada ketiga terdapat nada Fis = la bernilai ¥ ketuk. Pada
nada keempat terdapat nada F bernilai. % ketuk. Pada nada kelima terdapat nada
Fis = la bernilai % ketuk juga. Pada nada keenam terdapat nada Gis = si bernilai %2
ketuk. Jarak nada pertama sampai kedua yaitu B = re dan Gis = si berjarak 4 %2
maka intervalnya adalah kwint berlebih. Jarak nada kedua sampai ketiga yaitu Gis
= si dan Fis = la berjarak 5 maka intervalnya adalah sekst besar. Jarak nada ketiga
sampai keempat yaitu Fis = la dan F berjarak 5 %2 maka intervalnya adalah septim

besar. Jarak nada keempat sampai kelima yaitu F dan Fis = la berjarak % maka



intervalnya adalah sekon kecil. Jarak nada kelima sampai keenam yaitu Fis = la
dan Gis = si berjarak 1 maka intervalnya adalah sekon besar. Pada birama 62,
terdapat 1 buah nada yaitu nada Fis = la bernilai 4 ketuk dan pada birama 63,
terdapat 1 tanda rest bernilai 4 -ketuk

Pada kalimat C birama 72 sampai birama 84 pertama terjadi pengulangan
dari kalimat C dengan pengembangan motif di birama 72 sampai 73. Pada birama
72 terdapat 2 tanda rest dan 2 nada. Birama pertama terdapat 2 nada Gis = si
diketukan keempat bernilai ¥2 ketuk (beat). Jarak nada pertama sampai kedua
yaitu Gis = si terdapat 2 buah nada yang sejajar, maka intervalnya adalah prim.

Pada birama 73, terdapat 6 nada. Pada nada pertama diketukan pertama
terdapat nada A'= do bernilai % ketuk (beat). Pada nada kedua terdapat nada Gis =
si bernilai ¥ ketuk. Pada nada ketiga terdapat nada A = do bernilai %2 ketuk. Pada
nada keempat terdapat nada-B_= re bernilai % ketuk. Pada nada kelima terdapat
nada Gis = si bernilai % ketuk. Pada nada keenam terdapat nada B = re bernilai %
ketuk. Jarak nada pertama sampai kedua yaitu A = do dan Gis = si berjarak 5 %
maka intervalnya adalah septim besar. Jarak nada kedua sampai ketiga yaitu Gis =
si dan A = do berjarak ¥ maka intervalnya.adalah sekon kecil. Jarak nada ketiga
sampai keempat yaitu A = do dan B = re berjarak 1 maka intervalnya adalah
sekon besar. Jarak nada keempat sampai kelima yaitu B = re dan Gis = si berjarak
4 % maka intervalnya adalah kwint berlebih. Jarak nada kelima sampai keenam
yaitu Gis = si dan B = re berjarak 1 %2 maka intervalnya adalah terts kecil. Pada

birama 74 sampai birama 84 adalah pengulangan dari birama 50 sampai 62.
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c. Profil (aliran melodi)
Profil adalah bentuk aliran melodi, disebut sebagai melodi kontur.

Dibawah ini terdapat gambar kontur melodi kalimat A pada lagu Dendang Riau

)

o
=
51
[/

C

Gambar 9. Kalimat Jawab C Lagu Dendang Riau Pelipur Duka
(Dokumentasi Rahmani Tawindy)
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4.2.1.6.5 Harmoni Kalimat C
Harmoni adalah gabungan dari beberapa nada yang dibunyikan secara

serentak atau bersama yang menghasilkan keselarasan bunyi yang indah. Aaron

beberapa n
melengkapi

perpaduan

N ALNANAEN:

% )
=
>

dapat meng

Pada k
3#, A=Do dan

&

nada C# mayor a

<o
Q m \ ai akord F# minor dimana anggota

W

ang termasuk dalam anggota yang

akord yaitu Gis dan F.
F# minor adalah Fis-A-Cis.
membentuk akord yaitu A-Fis-Cis. Birama 53, memakai akord B minor dimana
anggota B minor adalah B-D-Fis terdapat nada yang termasuk dalam anggota
akord yaitu D dan Fis. Pada birama 54, memakai akord F# minor. Nada yang
termasuk dalam anggota akord yaitu Cis. Birama 55, memakai akord B minor.
Nada yang termasuk dalam anggota akord yaitu D dan B. Pada birama 56,

memakai akord F# minor. Nada yang termasuk dalam anggota akord yaitu Cis dan
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A. Pada birama 57, memakai akord C# mayor. Nada yang termasuk dalam

anggota akord yaitu Gis. Pada birama 58, memakai akord F# minor. Nada yang

termasuk dalam anggota akord yaitu Cis. Pada birama 59, memakai akord B

minor. Nada ya
mema

A. Pada
anggota a

yang term

Pad
kalimat C
menggunakan a
terdapat na
menggunaka

terdapat nada

Cis. Pada birama

a

B. Pada birama 60,
itu Cis dan
asuk dalam

minor. Nada

gulangan dari

ada birama 72,

alah Cis-F-Gis
ada birama 73,

r -adalah Fis-A-Cis
kord yaitu A-Fis-

a 50 sampai 62.
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Perhatikan notasi pada birama 50 sampai birama 62 lagu Dendang Riau

Pelipur Duka ini. Contoh perjalanan akord kalimat C

tengah). Nada terendah dalam lagu ini ialah F3 (F di atas C tengah) dan nada

tertinggi dalam lagu ini ialah Gis4 (Gis di atas C tengah). Dalam lagu Dendang
Riau Pelipur Duka ini, M. Hasan dapat mencapai nada terendah dan tertinggi yang

terdapat dalam lagu.
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4.2.1.6.7 Aspek Pendukung Dari Unsur-Unsur Musik

4.2.1.6.7.1 Dinamika ( kontras)

Menurut Pono Banoe dalam Kamus Musik (2003:116) dinamika adalah

- mp (mezzo piano) = agak setengah lembut
Tanda Dinamik Keras

- f (forte) = keras

- ff (fortissimo) = sangat keras

- fff (fortississimo) = sangat keras sekali
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- mf (mezzo forte) = agak keras
Campuran keras dan lunak :

- Cresscendo : semakin lama semakin keras

na ka lau ber ce sih cintadi hat bawa ke ma na

Notasi 31. Dinamika Kalimat C lagu Dendang Riau Pelipur Duka
(Dokumentasi Rahmani Tawindy)
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4.2.1.7 Kalimat D
Kalimat D terdiri dari sebelas ruang birama, pada kalimat D memiliki

kalimat lagu yang tidak sama panjang (un simetris) karna pada kalimat D

memiliki tiga kali tu kali . n frase tanya tujuh
birama e
AS IS
Voice
= ra den dang
87
Voice

u ka meng hibur

90 —, —
Voice
i ge a',"_: :. . :_*p’g me hi bur
9z e ol o
Voice
a ’ bi
KMJE r Duka
of
LA )



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

42171 Motif Kalimat D
4
84 EI Motif Baru Motif Baru
gk = N e W
Voice . . . )
n li pur i gem bira den dang
ra ah
—
Voice . r
Wﬁgl}r h? t'igemh meng hibur
90 Ha ra
fE—
Voice
hi ge i me hi bur
92 a = = S d
Voice
= = - AT
; =1 o vt i
ipur Duka
)£> i I Taw
Keterangan: EKAN?RR
S = Pemb n
L]
U = Motif Ba
Ul = Ulangan Harafi
U2 = Ulangan Harafiah
U3 = Ulangan Harafiah
\V = Motif Baru
V1 = Ulangan Harafiah
V2  =Ulangan Harafiah
V3 = Ulangan Harafiah
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42172 Kadens Kalimat D

Menurut Bonoe (2003:68) kadens adalah pengakhiran atau cara yang

ditempuh untuk mengakhiri komposisi musik dengan berbagai kemungkinan

Perhatikan netas : P Na at D di bawah ini
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asi-
Dilihat dari n a alimat D yaitu Kadens
Setengah (half cadence) : pro a kadens Setengah, kedua triad (I

dan V), dalam posisi dasar, dan tonika dari triad terakhir (V), karena diakhiri
dengan akord (I dan V), dan pada kalimat jawab di akhiri dengan akord I-I.

Artinya menggunakan Kadens setengah (half cadence)
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4.2.1.7.3 Rhythm Kalimat D

Schneck dan Berger (2006:34-35), menyatakan bahwa rhythm (ritme)

merupakan kombinasi_kompleks dari tiga sifat yang.berbeda dan bekerja secara

ipur Duka

ketukan 3 ketukan 4

ALY

AnANQL

Notasi 35. Pulse Kalimat D lagu Dendang Riau Pelipur Duka
(Dokumentasi Rahmani Tawindy)
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d. Pace (kecepatan) oleh Schneck dan Berger (2006:154), merupakan tempo
pada pulse (ketukan), yaitu jarak cepat atau lambat antara satu titik ke titik
berikutnya, yang menetapkan berapa banyak “tik-tok” pada musik dalam

ik standar untuk

<" per menit.

pat pada musik.
Dalam membua ¢ oM [ I alah melodi. Lebih
lengkapnya Aare nd Jatakan ' masuk hal yang

penting dalam t i jug 0 tme yang kita buat

sequential linking of one pitch to another, and another...” yang artinya Melodi
adalah sekuensial menghubungkan satu nada ke yang lain, dan yang lainnya ...”.
Unsur melodi mewujudkan empat karakteristik yang saling terkait (empat kata
“P”), yaitu meliputi Pitch, Prosody, Phrase, dan Profil (Kontur Melodi). Dibawah

ini akan dijelaskan empat unsur melodi dalam lagu Dendang Riau Pelipur Duka.
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a. Phrase (Kalimat Lagu)

Voice

Voice

Voice

Voice

Anticedence
Kalimat Tanya

sekon keci
sekon besar

terts kecil
terts besar
kwart

kwart berlebih
kwart berkurang
kwint

kwint berlebih
sekst kecil
sekst besar
septim kecil
septim besar
oktaf

Sel/t, s
Sel, t, s
Sel, sem
Janggal
Janggal
Sel, sem
Sel, t, s
Sel, t, s
Sel, t, s
Janggal
Jang, sek
Sel, sem

Anticedence
Kalimat Tanya

1%

2

2%

3

3

3%

Kwint + %
Kwint + %2
Kwint + 1
Oktaf — 1
Oktaf — %2
6




Pada kalimat D pada birama 84 sampai birama 94. Pada birama 84 di
ketukan keempat terdapat 2 nada A = do bernilai %2 ketuk pada setiap nada.

Pada birama 85 terdapat 8 nada dan 1 tanda rest. Pada nada pertama
diketukan pertamaterdapat nada.Gis = si bernilai % ketuk (beat). Pada nada kedua
terdapat nada A = do bernilai ¥4 ketuk. Pada nada ketiga terdapat nada B = re
bernilai % ketuk. Pada nada keempat'terdapat nada Gis = si bernilai % ketuk. Pada
nada kelima terdapat nada A = do bernilai %2 ketuk kemudian terdapat tanda rest
bernilai ¥ ketuk. Pada nada keenam terdapat nada A = do bernilai ¥4 ketuk. Pada
nada ketujuh dan delapan terdapat nada A = do bernilai % ketuk pada setiap nada.
Jarak nada pertama sampai kedua yaitu Gis = si dan A = do berjarak %2 maka
intervalnya adalah sekon kecil. Jarak nada kedua sampai ketiga yaitu A = do dan
B = re berjarak 1 maka intervalnya adalah sekon besar. Jarak nada ketiga sampai
keempat yaitu B = re dan Gis_= si berjarak 4 %2\maka intervalnya adalah kwint
berlebih. Jarak nada keempat sampai kelima yaitu Gis = si dan A = do berjarak %
maka intervalnya adalah sekon kecil. Jarak nada kelima, keenam, ketujuh sampai
kedelapan yaitu A = do terdapat 4 nada yang sejajar, maka intervalnya adalah
prim.

Pada birama 86 terdapat 1 tanda rest dan 7 buah nada. Pada nada pertama
ketukan pertama terdapat nada Gis = si bernilai % ketuk (beat). Nada kedua
terdapat nada A = do bernilai ¥ ketuk. Nada ketiga terdapat nada B = re bernilai
¥ ketuk. Nada keempat terdapat nada Gis = si bernilai % ketuk. Pada nada kelima
terdapat nada A = do bernilai %2 ketuk. Pada ketukan ketiga up terdapat tand rest

bernilai Y2 ketuk. Pada nada keenam dan ketujuh di ketukan keempat terdapat
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nada A = do bernilai %2 ketuk. Jarak nada pertama sampai kedua yaitu Gis = si dan
A = do berjarak ¥ maka intervalnya adalah sekon kecil. Jarak nada kedua sampai

ketiga yaitu A = do dan B = re berjarak 1 maka intervalnya adalah sekon besar.

intervalnya

Padz 87 S 1 ama 84 sampai

birama 86. Pada . 8 nad : a nada pertama

adalah sekon kecil. Jarak nada kedua sampai ketiga yaitu A = do dan B = re
berjarak 1 maka intervalnya adalah sekon besar. Jarak nada ketiga sampai
keempat yaitu B = re dan Gis = si berjarak 4 %2 maka intervalnya adalah kwint
berlebih. Jarak nada keempat sampai kelima yaitu Gis = si dan A = do berjarak 2
maka intervalnya adalah sekon kecil. Jarak nada kelima sampai keenam yaitu A =

do Cis = mi berjarak 2 maka intervalnya adalah terts besar. Jarak nada keenam,
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ketujuh sampai kedelapan yaitu Cis = mi terdapat 3 nada yang sejajar, maka
intervalnya adalah prim

Pada birama 92 terdapat 2 buah nada. Pada nada pertama terdapat nada D

erdapat nada F
n.keempat terdapat
nada F juge kedua sampai
ketiga yait adalah prime. Pada

birama 94 te etuk (beat).

c. Profi

Rt aAn VAt

= B
>

Profil melodi kontur.

Dibawah ini te a lagu Dendang Riau

Pelipur Duka.
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Kontur melodi Kalimat Tanya D lagu Dendang Riau Pelipur Duka :

Menurut Schneck dan Berger (2006:191) harmoni dikaitkan dengan

beberapa notasi, masing-masing memiliki frekuensi dasar yang berbeda, saling
melengkapi satu sama lain untuk menciptakan akord dan melodi. Contohnya
perpaduan harmoni antara cello dan violin yang dimainkan secara bersamaan

dapat menghasilakan timbre yang baru.
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Pada kalimat D birama 85, menggunakan akord C# mayor pada ketukan 1
sampai 2. Dimana anggota akord C# mayor adalah Cis-F-Gis nada yang termasuk

dalam anggota akord yaitu Gis. pada ketukan 3 sampai 4 menggunakan akord F#

sampai 4

akord yait

Kemudian |
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Perhatikan notasi pada birama 84 sampai birama 94 lagu Dendang Riau

Pelipur Duka ini. Contoh perjalanan akord kalimat D

Voice

1
é

Voice

A
o

Voice

Voice

AR

42.1.7.6

Aaro C : Jata ' arna bunyi. Warna

dalam musik

umumnya adalah antara A2 (A kedua dibawah C tengah) hingga A4 (A diatas C
tengah). Nada terendah dalam lagu ini ialah F3 (F di atas C tengah) dan nada
tertinggi dalam lagu ini ialah Gis4 (Gis di atas C tengah). Dalam lagu Dendang
Riau Pelipur Duka ini, M. Hasan dapat mencapai nada terendah dan tertinggi yang

terdapat dalam lagu.
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4.2.1.7.7 Aspek Pendukung Dari Unsur-Unsur Musik

421771 Dinamika ( kontras)

Menurut Pono Banoe dalam Kamus Musik (2003:116) dinamika adalah

- mp (mezzo piano) = agak setengah lembut
Tanda Dinamik Keras

- f (forte) = keras

- ff (fortissimo) = sangat keras

- fff (fortississimo) = sangat keras sekali



- mf (mezzo forte) = agak keras

Campuran keras dan lunak :

- Cresscendo : semakin lama semakin keras

N ueeyesndidg
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Pelipur Duka

ut dan birama

AENE

an kotak pada

AuaN

Ly
1

> li purdu ka_meng hibur

[mf |

Voice

Voice

Notasi 38. Dinamika Kalimat D lagu Dendang Riau Pelipur Duka
(Dokumentasi Rahmani Tawindy)
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

(Kalimat tanya) dan 1 Consequance (Kalimat jawab) yaitu 3 kali pengulangan di
dalam lagu. Bagian B terdiri dari 1 Anticedence (Kalimat tanya) dan 1
Consequance (Kalimat jawab) yaitu 2 kali pengulangan di dalam lagu. Bagian C
terdiri dari 1 Anticedence (Kalimat tanya) dan 2 Consequance (Kalimat jawab)

yaitu 2 kali pengulangan di dalam lagu. Bagian D terdiri dari 3 Anticedence

(Kalimat tanya) dan 1 Consequance (Kalimat jawab).
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Kadens lagu Dendang Riau Pelipur Duka pada kalimat A yaitu Kadens
Setengah (half cadence) : progresi akor | -V Pada kadens setengah, kedua triad (I

dan V), dalam posisi dasar, dan tonika dari triad terakhir (V), Karena di akhiri

dan V),

‘O. ‘r
D ‘ (C
= =
@D
>
D
=
QD
=
=5
=

dengan ak
Artinyam
Kade yaitu Kadens

Autentik Se -| Pada kadens

AL EL LY

Autentik Se

Setengah (half cadence) : progresi akor | —V. Pada kadens Setengah, kedua triad (I
dan V), dalam posisi dasar, dan tonika dari triad terakhir (V), Karena di akhiri
dengan akord (I dan V), dan pada kalimat jawab di akhiri dengan akord I-I.

Artinya menggunakan Kadens setengah (half cadence)
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5.2 Hambatan

Bahwasanya dalam penyusunan skripsi ini, penulis menjumpai hambatan-

hambatan yang mungkin sedikit berpengaruh kepada kesempurnaannya.

khususnya seniman, pemuda-pemudi agar dapat melestarikan lagu
Dendang Riau Pelipur Duka ini yang sangat minim akan pengembangan

lagu Daerah di Pekanbaru.
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. Penulis menyampaikan kepada pihak yang membaca hasil penelitian ini

selain memberikan manfaat, penulis juga berharap agar memperbaiki dan

menyempurnakan hasil dari penulis agar pengembangan penulisan
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